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ABSTRAK

Salsa Yunita. 036115030. Pengembangan Bahan Ajar E-modul Biologi
Berbasis Flipbook Pada Materi Sistem Imun untuk Meningkatkan Hasll
Belgjar Siswa. Skrips. Universitas Pakuan. Bogor. Di bawah bimbingan Dra.
R. Teti Rostikawati, M.Si., dan Dr. H. Eka Suhardi, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan e-modul berbasis flipbook
sebagal bahan gar pada materi sistem imun untuk meningkatkan hasil belgar
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan (Reseach and Development) dengan desain ADDIE (Analyze,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Januari - Juli 2020. Uji coba terbatas pada penelitian ini menggunakan
one group pretest-postest design tanpa menggunakan kelas kontrol. Berdasarkan
hasil validas e-modul berbasis flipbook oleh tiga orang validator dan dua guru
biologi dilibatkan untuk menilai kelayakan konten/isi, bahasa dan tampilan.
Penilaian kelayakan oleh para ahli dan guru menggunakan lembar validasi melalui
google form. Hasil yang didapatkan menunjukkan kriteria valid dengan tingkat
pencapaian 85,7% sehingga e-modul layak untuk digunakan dalam pembelgjaran.
Hasil analisis N-gain pretest dan postest menunjukkan rata-rata nilai N-gain 0,56
dengan kriteria sedang. Ini menunjukkan bahwa e-modul berbasis flipbook yang
dihasilkan dalam penelitian ini dianggap valid untuk digunakan dalam
pembelgjaran materi sistem imun.

Kata kunci: e-modul, sistem imun, hasil belgjar
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BAB |

PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Era globalisasi perkembangan inovasi sains dan teknologi sangatlah cepat,
ilmu pengetahuan menjadi sangat mudah untuk digunakan dimanapun dan
kapanpun. Perkembangan zaman sedemikian tentunya berdampak pada konsepsi
pembel g aran. Pembel g aran adalah suatu sistem yang berisi serangkaian peristiwa
yang dirancang sedemikian rupa dimana di dalammya terjadi interaksi guru dan
siswa dan antar sesama siswa yang bertujuan untuk membantu terjadinya
perubahan sikap serta tingkah laku siswa (Aunurrahman, 2009).

Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan
atas segala komponen pendidikan. Komponen yang memengaruhi keberhasilan
pendidikan meliputi kurikulum, sarana prasarana, guru, siswa, model pengajaran,
serta yang terpenting adalah pemilihan bahan gjar yang tepat. Semua komponen
tersebut saling terkait dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang
diinginkan.

Guru dituntut untuk kreatif mencari serta mengumpulkan sumber dalam
membuat bahan gjar yang diperlukan dalam proses pembelgaran. Namun dalam
hal ini, terkadang guru belum mampu untuk membuat bahan gar maupun media
pembelgaran sendiri yang cocok untuk diterapkan pada siswa, karena
keberhasilan belgjar itu sendiri sangat bergantung pada penggunaan media
pembelgjaran atau sumber belgjar yang dipilih. Media pembelgaran dan sumber
belgjar yang sesuai bila dapat memenuhi tujuan pembelgaran, yaitu memotivasi,
menarik perhatian, dan menstimulasi siswa melaui materi pembelgjaran.
(Aunurrahman, 2009).

Proses pembelgaran pada dasarnya adalah suatu proses komunikasi.
Proses komunikasi harus diciptakan atau diwujudkan melalui kegiatan tukar
menukar informasi oleh guru kepada peserta didik. Pembelgaran yang baik

memerlukan bahan gar yang baik pula



Bahan gjar yang sering digunakan adalah buku ataupun modul yang sudah
dicetak. Kelemahan dari bahan gar cetak ini adalah tampilan yang kurang
menarik dan jarang dibawa oleh siswa karena memiliki bobot yang besar. Oleh
karena itu, diperlukan adanya peningkatan bahan gar untuk meningkatan hasil
belgjar siswa. Bahan gjar yang inovatif pada dasarnya dapat diciptakan oleh guru
dengan memanfaatkan teknologi informasi yang menarik dan dapat dibawa serta
dibaca kapan sgja dan dimana sgja. Apalagi saat ini siswa sudah identik dengan
gawai (smartphone) yng sering dibawa oleh siswa. Peluang tersebut seharusnya
dapat dimanfaatkan oleh para pendidik untuk meningkatkan kualitas
pembelgjaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi pendidikan biologi
d MAN 2 Bogor diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
pelgjaran biologi adalah 75. Telah diketahui bahwa rata-rata hasil belgar siswa
tahun 2018/2019 berkisar 70. Hal ini diakibatkan karena materi biologi lebih
menekankan hafalan sehingga siswa merasa bosan dan terjadi penurunan minat
baca siswa.

Berdasarkan uji pendahuluan di MAN 2 Bogor pada siswakelas X11 MIPA
4 semester 11 tahun pelgjaran 2019/2020 dengan memberikan instrumen tes 20
soal pilihan ganda materi sistem imun. Setelah dilakukan uji pendahuluan,
diketahui bahwa rata-rata hasil belgjar siswa yang didapatkan yaitu 60. Dimana
siswa masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan atau Kemendikbud (2013)
memberikan acuan yang dapat dijadikan standar keberhasilan dalam pembelgjaran
yaitu apabila siswa sudah mendapat nila minimal 75 maka pembelgaran
dikatakan meningkat. Mulyasa (2013) mengatakan bahwa proses pembelajaran
dikatakan berhasil apabila secara klasikal mencapai 75%.

Hal ini disebabkan karena proses pembelgaran di daam kelas masih
mengandalkan metode ceramah sehingga tidak terjadi proses belgar mengajar
yang menarik dan menyenangkan di dalam kelas, oleh karena itu diperlukan
adanyainovasi untuk menciptakan bahan gar berbasis digital yang dapat diakses

siswa melalui gawai mereka. Agar siswa mudah mengakses bahan gjar tersebut



maka bahan gar yang dikembangkan harus memanfaatkan software yang sesuai
dengan platform Android. Bahan gar ini berbentuk e-modul berbasis FlipBook
yaitu sebuah aplikasi electronic book yang dilengkapi dengan gambar, suara dan
video.

Kondisi pandemi Covid-19 berdampak besar pada berbagai sektor, salah
satunya bidang pendidikan. Dunia pendidikan juga ikut merasakan dampaknya.
Ha ini mengakibatkan dampak penutupan instituss pendidikan di sekolah.
Kebijakan ini tujuannya untuk mencegah penyebaran Covid-19. Pendidik harus
memastikan kegiatan belgjar mengajar tetap berjalan, meskipun peserta didik
berada dirumah. Disaat seperti sekarang ini pembelgjaran berbasis digita
menuntut para pendidik dan peserta didik untuk mampu dengan cepat beradaptasi
dengan perubahan yang ada.

Sistem pembelgaran yang semula berbasis pada tatap muka secara
langsung di kelas, bukan tidak mungkin akan digantikan dengan sistem
pembelgjaran jarak jauh yang terintegrass melalui jaringan internet. Pendidik
dituntut mendesain bahan gar sebagai inovasi dengan memanfaatkan media
daring (online). (Abidin et a, 2020)

Permasalahan akses internet dan jaringan tentunya menjadi perhatian yang
serius bagi semua pihak. Mulai dari instans pendidikan, pemerintah daerah
maupun pusat, pengajar dan orang tua, untuk menyediakan layanan akses internet
yang memadai agar proses pembelagjaran online berjalan dengan optimal. Hal ini
memberatkan beberapa pihak. Ada beberapa permasalahan yang dihadapi saat
melakukan pembelgaran online terutama akses internet (paket data) dan belum
terbiasanya penggar dan peserta didik menggunakan aplikasi pembelgaran
online. Kendala yang paling sering muncul selama pelaksanaan pembelajaran
online yaitu paket internet yang tidak dimiliki peserta didik. (Gunawan, 2020)

Pembelgjaran online yang dilakukan dari temuan diatas menunjukkan
masih belum familiarnya pendidik dan peserta didik dengan berbaga flatform
yang ada. Sehingga lebih banyak melakukan pembelgjaran online dengan media
WhatsApp sgja karena ini sudah terbiasa digunakan. Kasus ini tentunya menjadi



rekomendasi untuk setigp pendidik menyiapkan bahan gar yang dapat
dipergunakan tanpa online internet.

E-modul dapat disusun dengan aplikass multimedia karena dapat
memadukan berbagai media (format file) yang berupa teks, gambar, grafik, musik,
animasi, video, dan interaksi menjadi file digital (komputerisasi), serta digunakan
untuk menyampaikan pesan kepada pengguna. Aplikas multimedia dapat
menghasilkan media pembelgaran yang lebih menarik, dan lebih interaktif. Selain
itu, jumlah waktu mengajar dapat dikurangi dan proses belgjar dapat dilakukan di
mana sgja dan kapan sgja (Sugianto, 2013).

Salah satu aplikasi multimedia yang dapat digunakan untuk membuat e-
modul adalah aplikasi flipbook maker. Media e-modul berbasis FlipBook penting
diaplikasikan dalam pembelgjaran karena dapat memadukan berbagai media
(format file) yang berupa teks, gambar, grafik, musik, animasi, video dan dapat
mengubah tampilan file PDF menjadi lebih menarik seperti sebuah buku.
Sehingga membuat siswa menjadi tidak bosan serta meningkatkan minat belgjar
siswa serta memudahkan mereka untuk membacanya dimana sgja melalui gawal
mereka. (Istiyanto, 2013).

Kelebihan dari bahan gjar ini bila dikaitkan pada proses pembelgaran di
masa pandemi covid ini siswa tidak jenuh membaca materi meskipun dalam
bentuk buku karena peserta didik dapat membaca dengan merasakan layaknya
membuka buku secara fisik karena terdapat efek animasi dimana saat berpindah
halaman akan terlihat seperti membuka buku secara fisik. Bahan gar e-modul
berbasis flipbook ini juga dapat digunakan tanpa online internet. (Syarif, 2017)

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perlu adanya
pembelgaran yang efektif diterapkan kepada peserta didik untuk meningkatkan
hasil belgjar mereka. Terlebih lagi akibat dari dampak pandemik Covid-19 yang
melanda sehingga pembelgaran tidak berjalan maksimal karena harus tetap di
rumah dan menerapkan physical distancing. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk mengembangkan bahan gar dalam bentuk E-Modul berbasis
Flipbook.



B.

Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi

masal ah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Bahan gar yang digunakan pada saat proses pembelgaran kurang menarik
perhatian peserta didik.

Adanya penurunan minat baca terhadap buku pelgjaran biologi yang kurang
menarik.

Penggunaan bahan gjar E-Modul berbasis Flipbook masih belum digunakan di
sekolah.

C. Pembatasan M asalah

Agar masalah lebih terfokus, maka pembatasan permasalahan dibatas

pada hal-hal berikut:

1

Penelitian ini dibatas pada aspek pembuatan bahan gar e-modul biologi
berbasis flipbook, kemudian dilakukan penilaian oleh ahli.

Penelitian ini menggunakan tahapan ADDIE, yaitu yaitu Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation.

Pengujian penggunaan bahan gar e-modul biologi berbasis flipbook kepada
peserta didik saat proses pembelgjaran yaitu bertujuan untuk mengetahui
keaktifan dalam belgar dan peningkatan hasil belgar peserta didik saat
menggunakan bahan gjar tersebut.

Penelitian dibatasi pada bab sistem imun yang meliputi sistem imun pada
manusia beserta gangguannya.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI (Sebelas) MAN 2
BOGOR

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah yang telah ditentukan sebelumnya di

atas, maka dapat digjukan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimanakah mengembangkan bahan gar E-modul berbasis Flipbook materi
sistem imun pada manusia untuk meningkatkan hasil belgjar siswa?
2. Bagaimanakah efektivitas bahan gjar E-modul berbasis Flipbook materi sistem

imun pada manusia dalam meningkatkan hasil belgjar siswa?

E. Tujuan Pendlitian
Berkaitan dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui apakah pengembangan bahan gar E-modul berbasis Flipbook
materi sistem imun dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
2. Menguiji efektivitas bahan gjar E-modul berbasis Flipbook materi sistem imun

dapat meningkatkan hasil belgjar siswa

F. Manfaat Penedlitian
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada berbagai
pihak, diantaranya:
1. Bagi Siswa
Bahan gar biologi ini diharapkan dapat menjadi sumber dan alat belgar
yang menyenangkan dan lebih mudah dipahami, serta dapat menarik minat
para siswa untuk terus membaca dan belgjar.
2. Bagi Guru
a. Memberikan informasi aternatif bahan gjar yang dapat dipilih guru untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran
b. Sebagai referensi bahan gar inovatif yang dapat dimanfaatkan oleh guru
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa
3. Bagi Sekolah
a. Dapat digunakan sebaga pedoman dan bahan pertimbangan dalam
menyusun program kerja sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas

pendidikan terutama hasil belgjar siswa



4. Bagi Pendliti Lain
a. Dapat dijadikan acuan dalam pengembangan bahan gar pada tiap satuan
pendidikan. Khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas dalam upaya

meningkatkan hasil belgjar siswa.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A.Kajian Teoritik
1. Hasll Belajar
a. Pengertian Hasil Belgjar

Belgar pada dasarnya merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh
seseorang karena adanya interaksi dengan lingkungan sekitar, ha ini seperti
pernyataan dari (Arsyad, 2013)., belgjar adalah suatu proses yang kompleks yang
terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belgjar itu terjadi karena
adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belgjar
dapat terjadi kapan sgja dan dimana sgja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu
telah belgjar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu disebabkan
oleh terjadinya perubahan padatingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya.

Hasil belgar Menurut (Sudjana, 2009) adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgarnya. Jadi setelah
mengalami proses pembelgjaran siswa akan mendapatkan pengalaman atau
informasi/materi baru yang bermanfaat bagi kehidupannya.

Menurut (Suprijono, 2010) hasil belgjar adalah perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemampuan sgja. (Rusmono,
2012) juga menyatakan bahwa perubahan perilaku individu yang meliputi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah
siswa menyelesaikan program pembel gjarannya melalui interaksi dengan berbagai
sumber belgjar dan lingkungan belgjar.

Menurut (Siregar, 2010), mengemukakan bahwa taksonomi belgjar adalah
pengel ompokan tujuan belgar berdasarkan domain atau kawasan belgjar. Menurut
Bloom adatiga domain belgar, yaitu sebagai berikut :



1) Cognitive Domain (Ranah kognitif)

Perilaku yang merupakan proses berpikir atau perilaku yang termasuk
hasil kerja otak. Beberapa contoh berikut bias termasuk kawasan kognitif:
menyubutkan definisi mangemen, membedakan fungss mea dan kurs,
menggambarkan kegiatan proyek dengan PERT, menjabarkan perilaku umum
menjadi perilaku khusus, menyusun desain instruksional, dan lain-lain. Beberapa
kemampuan kognitif tersebut, antaralain sebagai berikut:

a. Pengetahuan, tentang suatu materi yang telah dipelgjari.

b. Pemahaman, memahami makna materi.

c. Aplikasi atau penerapan penggunaan materi atau aturan teoritis yang prinsip.

d. Analisa, sebuah proses analisis teoritis dengan menggunakan kemampuan akal.

e. Sintesa, kemampuan memadukan konsep, sehingga menemukan konsep baru.

f. Evaluas, kemampuan melakukan evauatif atas penguasaan materi
pengetahuan.

Revised Taxonomy, Anderson dan Krathwohl (2001) dalam Siregar
(2010) melakukan revisi pada kawasan kognitif. Menurutnya, terdapat dua
kategori, yaitu dimens proses kognitif dan dimensi proses pengetahuan. Pada
dimensi proses kognitif, ada enam jenjang tujuan belgjar, yaitu sebagai berikut:

a. Mengingat: meningkatkan ingatan atas materi yang disajikan dalam bentuk
yang sama seperti yang digjarkan

b. Mengerti: mampu membangun arti dari pesan pembelgaran, termasuk
komunikasi lisan, tulisan maupun grafis.

Cc. Memakai: menggunakan prosedur untuk mengerjakan latihan maupun
memecahkan masalah.



1)

2)

3)

4)
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Menganalisis. memecah bahan-bahan ke dalam unsur-unsur pokoknya dan
menentukan bagaimana bagian-bagian saling berhubungan satu sama lain dan
kepada keseluruhan struktur.
Menilai: membuat pertimbangan berdasarkan criteria dan standar tertentu.
Mencipta: membuat satu produk yang baru dengan mengatur kembali unsur
unsur atau bagian-bagian ke dalam suatu pola atau struktur yang belum
pernah ada sebelumnya.

Sedangkan pada dimensi pengetahuan, ada empat kategori, yaitu sebagai
berikut:
Fakta (factual knowledge): berisi unsur-unsur dasar yang harus diketahui
siswa jika mereka akan diperkenalkan dengan satu mata pelgjaran tertentu
atau untuk memecahkan suatu masalah tertentu (low level abstraction).
Konsep (conceptual knowledge): meliputi skema, model mental atau teori
dalam berbagai model psikologi kognitif.
Prosedur (procedural knowlodge): pengetahuan tentang bagaimana
mel akukan sesuatu, biasanya berupa seperangkat urutan atau langkah-langkah
yang harus diikuti.
Metakognitif (metacognitive knowledge) pengetahuan tentang pemahaman
umum, seperti kesadaran tentang sesuatu dan penegetahuan tentang

pemahaman pribadi seseorang.

2) Affective Domain (Ranah domain)

Perilaku yang dimunculkan seseorang sebagai pertanda kecenderungannya

untuk membuat pilihan atau keputusan untuk beraks di dalam lingkungan

tertentu.

Kawasan afektif menurut Krathwohl, Bloom dan Masia (1964) dalam

Siregar (2010), meliputi tujuan belgjar yang berkenaan dengan minat,sikap dan

nilai serta pengembangan penghargaan dan penyesuaian diri. Kawasan ini dibagi

dalam limajenjang tujuan, yaitu sebagai berikut:
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a.  Penerimaan (receiving): meliputi kesadaran akan adanya suatu sistem nilai,
dan memperhatikan nilai tersebut, misalnya siswa menerima sikap jujur
sebagai sesuatu yang diperlukan.

b. Pemberian respons (responding): meliputi sikap ingin merespons terhadap
sistem, puas dalam memberi respons, misalnya bersikap jujur dalam setiap
tindakannya.

c. Pemberian nilai atau penghargaan (valuing): penilian meliputi penerimaan
terhadap suatu sistem nilai, memilih sistem nila yang disukai dan
memberikan komitmen untuk menggunakan sistem nilai tertentu, misanya
jika seseorang telah menerima sikap jujur, ia akan selau komit dengan
kgujuran, menghargai orang-orang yang bersikap jujur dan ia juga
berperilaku jujur.

d. Pengorganisasian (organization): meliputi memilah dan menghimpun sistem
nilai yang akan digunakan, misalnya berperilaku jujur ternyata berhubungan
dengan nilai-nilai yang lain seperti kedisiplinan, kemandirian, keterbukaan
dan lain-lain.

e. Karakteristik (characterization): karakteristik meliputi perilaku secara terus
menerus sesuai dengan sistem nilai yang telah diorganisasikannya, misalnya
karakter atau gaya hidup seseorang, sehingga ia dikenal sebagai pribadi yang
jujur, keteraturan pribadi, sosia dan emos seseorang sehingga dikenal
sebagai orang yang bijaksana.

3) Psychomotor Domain (Ranah psikomotor)

Perilaku yang dimunculkan oleh hasil kerja fungsi tubuh manusia. Domain
ini berbentuk gerakan tubuh, antara lain seperti berlari, melompat, melempar,
berputar, memukul, menendang, dan lain-lain. Dave (1970) dalam Siregar (2010),
mengemukakan lima jenjang tujuan belgar pada ranah psikomotor, kelima
jenjang tujuan tersebut adalah sebagal berikut.

a. Meniru: kemampuan mengamati suatu gerakan agar dapat merespons.
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b. Menerapkan: kemampuan mengikuti pengarahan, gerakan pilihan dan
pendukung dengan membayangkan gerakan orang lain.

c. Memantapkan: kemampuan memberikan respons yang terkoreksi atau respons
dengan kesal ahan-kesalahan terbatas atau minimal.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh seseorang dalam proses belgjar
yang dilakukannya dan perubahan perilaku yang meliputi segi pemahaman,
sikap dan keterampilan menuju yang lebih baik dari sebelumnya.

2. Bahan Ajar E-Modul Berbasis Flipbook
a. Pengertian Bahan Ajar

Seorang guru harus menyiapkan bahan gjar yang diperlukan dalam proses
pembelgaran. Bahan gar ikut menentukan pencapaian tujuan pembelgjaran.
Sebagaimana Abdul Mgjid (2006), menyatakan bahwa bahan gjar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belgjar mengagjar. Bahan yang dimaksud bisa berupa
bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.

Menurut Suratsih (2010), bahan gar merupakan sumber belgar yang
secara sengaja dikembangkan untuk tujuan pembelgjaran.

Bahan gjar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Mudlofir,
2012).

Menurut Andi Prastowo (2014) dalam bukunya yang berjudul Panduan
Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif disebutkan bahwa bahan gar merupakan
segala bahan (baik informasi, aat, maupun teks) yang disusun secara sistematis
yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dan
digunakan dalam proses pembelgaran dengan tujuan untuk perencanaan dan

penelaah implementasi pembel gjaran.
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Berdasarkan beberapa pengertian dari beberapa ahli dapat ditarik
kesimpulan bahwa bahan gar merupakan suatu bahan atau materi pelgjaran yang
disusun secara sistematis yang dapat membantu guru dan siswa dalam kegiatan

pembel gjaran sehingga tujuan pembelgjaran tercapai.

b. Fungs Bahan Ajar

Menurut (Prastowo, 2014), Fungs bahan gar dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu fungsi bagi guru dan fungsi bagi siswa.
1. Fungsi bahan gjar bagi guru, antaralain:

a. Menghemat waktu guru dalam mengajar.

b. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator.

c. Meningkatkan proses pembelgaran menjadi lebih efektif dan interaktif.

d. Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelgjaran.

2. Fungsi bahan gjar bagi siswa, antaralain:

a. Siswadapat belgar tanpa harus ada guru atau teman siswa yang lain.

b. Siswa dapat belgjar kapan saja dan dimana sajaia kehendaki.

c. Membantu potensi siswa untuk menjadi pelgjar yang mandiri.

d. Sebagai pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelgaran dan merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelgjari dan dikuasainya, serta sebagai sumber belgar
tambahan untuk siswa.

Berdasarkan uraian, dapat ditarik suatu kesimpulan yaitu fungs bahan agjar
adalah mengatas keterbatasan waktu, pembelgjaran menjadi lebih efektif dan
interaktif, dapat digunakan dimana sgja dan kapan sgja, alat evaluasi pencapaian

dan penguasaan hasil pembelgaran, serta sumber belgjar tambahan untuk siswa.
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c. Jenis-JenisBahan Ajar

Menurut (Prastowo, 2014), Bahan gar menurut bentuknya dibedakan
menjadi empat macam, yaitu bahan gar cetak, bahan gar dengar, bahan gar
pandang dengar, dan bahan gar interaktif.

a. Bahan gjar cetak merupakan sgfumlah bahan gar yang berbentuk kertas untuk
keperluan pembelgaran atau untuk menyampaikan sebuah informasi. Misalnya
buku, modul, handout, lembar kerja siswa, brosur, foto atau gambar, dan lain-
lain.

b. Bahan gar dengar atau program audio merupakan sistem pembelgaran yang
menggunakan sinyal radio secara langsung, yang mana dapat dimainkan atau
didengarkan oleh seseorang atau sekelompok orang. Misalnya kaset, radio,
compact disk audio.

c. Bahan gar pandang dengar (audiovisual) merupakan kombinasi sinyal audio
dengangambar bergerak secara sekuensial. Misalnya film, video compact disk.

d. Bahan gjar interaktif yakni kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks,
grafik, gambar, animasi, dan video) yang kemudian dimanipulasi oleh
penggunanya atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah atau
perilaku alami dari suatu presentasi. Misalnya compact disk interactive
(Prastowo, 2014).

Bahan gjar berdasarkan sifatnya dapat dibagi empat macam, yaitu

a. Bahan gar yang berbasis cetak misalnya buku, pamflet, panduan belgjar siswa,
bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto bahan dari mgalah, koran,
dan lain sebagainya.

b. Bahan gjar yang berbasis teknologi misalnya audio cassette, siaran radio, slide,
filmstrips, film video cassettes, siaran televisi, video interaktif, computer based
tutorial, dan multimedia.

c. Bahan gar yang digunakan untuk praktik atau proyek misalnya kit sains,
lembar observasi, lembar wawancara, dan lain sebagainya.

d. Bahan gar yang dibutuhkan untuk keperluan interaktif manusia (terutama
untuk keperluan pendidikan jarak jauh) misalnya, telepon, hand phone, video
conferencing, dan lain sebagainya
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Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan yaitu jenis-jenis
bahan gjar dibedakan menjadi dua, yaitu berdasarkan bentuknya dan berdasarkan
sifatnya.

b. E-Modul Berbasis Flipbook

E-Modul atau modul elektronik adalah sebuah bentuk penyajian bahan gjar
mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelgjaran terkecil untuk
mencapal tujuan pembelgaran tertentu yang disgjikan ke dalam format elektronik
yang didalamnya terdapat animasi, audio, navigasi, yang membuat penggunalebih
interaktif dengan program. Dengan adanya modul elektronik yang bersifat
interaktif ini proses pembelgjaran akan melibatkan tampilan audio visual, sound,
movie dan yang lainnya serta program tersebut pemakaiannya mudah dipahami
sehingga dapat dijadikan bahan gjar yang baik.

Suarsana dan Mahayukti (2013) mengemukakan bahwa E-Modul adalah
modul versi elektronik dimana akses dan penggunaannya dilakukan melalui alat
elektronik seperti komputer, laptop, tablet atau bahkan smartphone. Text pada e-
modul dapat dibuat menggunakan Microsoft word. Tetapi untuk menampilkan
media yang interaktif, e-modul harus dibuat menggunakan program e-book khusus
seperti Flipbook Maker, ibooks Author dan lain sebagainya.

Menurut (Wiyoko, 2014), E-modul merupakan bahan gjar yang dirancang
secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk
satuan waktu tertentu, yang ditampilkan menggunakan tampilan elektronik
misalnya komputer atau android. E-modul mempunyai karakteristik berupa
ukuran file yang relatif kecil sehingga dapat disimpan dalam flashdisk, mudah
untuk dibawa, bisa digunakan secara offline, dapat dipelgjari kapan dan dimana
sgja

Sedangkan menurut (Wijayanto, 2014), E-modul merupakan tampilan
informasi dalam format buku yang disgikan secara elektronik dengan
menggunakan hard disk, disket, CD, atau flash disk dan dapat dibaca dengan
menggunakan komputer atau alat pembaca buku elektronik.
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Flipbook Maker adalah aplikas untuk membuat e-book, e-modul, e-paper,
e-magazine. Tidak hanya berupa teks dengan Flipbook Maker dapat menyisipkan
gambar, grafik, suara, link, video pada lembar kerja.

Perangkat multimedia ini dapat memasukkan file berupa pdf, gambar,
video dan animasi sehingga flipbook maker yang dibuat lebih menarik, selain itu,
Flipbook Maker memiliki desain template dan fitur seperti background, tombol
kontrol, navigasi bar, hyperlink, backsound. Peserta didik dapat membaca dengan
merasakan layaknya membuka buku secara fisik karena terdapat efek animasi
dimana saat berpindah halaman akan terlihat seperti membuka buku secara fisik.
(Syarif, 2017).

Langkah-Langkah membuat E-modul dengan Flipbook Maker :

1. Langkah Pertama, adalah mendownload software flipbook maker

2. Langkah Kedua, buka flipbook maker lalu tambahkan file yang hendak
dimasukkan dalam buku digital. Baiknya format file yang digunakan adalah
PDF karena jenis file ini memang yang disarankan, kemudian tinggal klik Add
File. Selain berupa data tulisan atau gambar, file suara dan musik pun bisa
dimasukkan dengan cara yang sama.

3. Langkah Ketiga, agar tampilannya bagus setiap pemilik buku bisa
menyesuaikan bentuk buku digital yang dimiliki sesuai dengan keinginan.

4. Langkah Keempat, bila telah yakin dengan bentuk buku digital yang
dikehendaki, kemudian meng-klik publish maka buku digital telah siap dibaca

Siapapun.

Kelebihan dari bahan gar ini bila dikaitkan pada proses pembelgaran
diantaranya:
1. Siswamemiliki pengalaman yang beragam dari segala bahan gjar
2. Dapat menghilangkan kebosanan siswa karena bahan gar yang digunakan
lebih bervarias
3. Sangat baik untuk kegiatan belgjar mandiri
4. Siswa tidak jenuh membaca materi meskipun dalam bentuk buku karena

adanya bahan gjar e-modul berbasis flipbook ini.
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5. Penggunaan bahan gjar e-modul berbasis flipbook tanpa online internet.

Menggunakan bahan gar e-modul berbasis flipbook diharapkan dapat
memberikan pembaharuan dalam proses pembelgaran di kelas. Penggunaan
bahan agar ini dapat menambah minat belgar peserta didik dan juga
mempengaruhi prestasi atau hasil belgjar peserta didik.

c. Materi Sistem Imun
Pokok bahasan materi penelitian dan pengembangan pada penelitian ini
adalah materi sistem imun kelas X1 SMA/MA.
Adapun Kompetensi Dasar, yaitu:
3.14 Menganalisis peran sistem imun dan imunisasi terhadap proses fisiologi di
dalam tubuh.
Indikator yang digunakan adalah sebagai berikut:
3.14.1 Menjelaskan peran sistem imun dan imunisasi pada manusia
3.14.2 Mengidentifikasi organ-organ yang terlibat dalam sistem imun
3.14.3 Membedakan antigen dan antibody
3.14.4 Menganalisis proses dan mekanisme pertahanan tubuh manusia.
3.14.5 Menjelaskan jenisjenisimunisas (aktif dan pasif).
3.14.6 Menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi imunitas (kekebalan
ttubuh)
3.14.7 Menjelaskan kelainan/gangguan pada sistem imun

a. Imunitas

Menurut Irnaningtyas (2019), Sistem pertahanan tubuh (Sistem
imun) adalah sistem pertahanan yang berperan dalam mengenal,
menghancurkan, serta menetralkan benda-benda asing atau sel-sel abnormal
yang berpotensi merugikan bagi tubuh.

Imunisasi adalah pemberian kekebalan tubuh terhadap suatu penyakit
dengan memaasukkan sesuatu ke dalam tubuh agar tubuh tahan terhadap
penyakit yang sedang mewabah atau berbahaya bagi seseorang. Imunisas
berasal dari kata imun yang berarti kebal atau resisten. Imunisas terhadap
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suatu penyakit hanya akan memberikan kekebalan atau resistensi pada
penyakit itu sgja, sehingga untuk terhindar dari penyakit lain diperlukan

imunisasi lainnya.

b. Fungs Sistem Imun
Sistem pertahanan tubuh memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai
berikut :

1. Mempertahankan tubuh dari patogen infasif (dapat masuk ke dalam sel
inang, (misalnya virus dan bakteri)

2. Melindungi tubuh terhadap suatu agen dari lingkungan eksternal yang
berasal dari tumbuhan dan hewan (makanan tertentu, serbuk sari, dan
rambut binatang) serta zat kimia (obat-obatan dan polutan)

3. Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak akibat suatu penyakit atau
cedera sehingga memudahkan penyembuhan luka dan perbaikan
jaringan

4. Mengenali dan menghancurkan sel abnormal (mutan), seperti kanker.

c. Organ-Organ Yang Berperan dalam Sistem Imun
Menurut Bakhtiar (2011) Organ-organ yang berperan dalam sistem
imun pada manusia meliputi amandel, sumsum tulang, kelenjar timus,

limpa, dan kelenjar getah bening
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Sumber : http//:google.co.id/organ-sistem-imun

Gambar 1. Organ-Organ Yang Berperan dalam Sistem Imun

1. Amandel atau tonsil: merupakan kumpulan jaringan limfoid seperti tisu
yang terletak pada kerongkongan di belakang kedua ujung lipatan belakang
mulut. Tonsil berfungsi sebagal jaringan kekebalan tubuh yang sebagai
bagian awal sistem kekebalan tubuh dari serangan berbagai sumber
penyakit. Bakteri, virus maupun kuman, terutama yang bersumber dari
makanan dari mulut dan udara dari hidung akan dicegah terlebih dahulu
oleh tonsil ini. Fungsi ini efektif bekerja pada anak usia dibawah 6 tahun,
dan seiring pertambahan usia fungsinya akan digantikan dengan jaringan

lain.

2.Sumsum tulang: Semua sel-sel sistem kekebalan tubuh manusia terbentuk
pada sumsum tulang, ditemukan dalam tulang. Sumsum tulang bertanggung
jawab untuk produksi sel sistem kekebalan yang penting seperti sel B,
granulosit, sel-sel pembunuh alami dan timosit dewasa. Hal ini juga
menghasilkan sel-sel darah merah dan platelet.

3. Kelenjar Timus: Situs lain untuk produks sel sistem kekebalan atau
limfosit adalah kelenjar timus. Kelenjar ini terletak di daerah dada bagian
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atas, di atas jantung dan paling aktif memproduks sgjumlah limfosit
selama masa kanak-kanak. Fungs utama dari kelenjar timus adalah untuk
menghasilkan sel T matang. Sel-sel yang belum matang diproduksi di
sumsum tulang, bermigrasi dan datang ke timus, di mana proses
pematangan berlangsung. Proses pematangan ini adalah salah satu yang
luar biasa, karena memungkinkan hanya sel-sel T yang produktif yang
akan dirilis ke dalam aliran darah. Sel T yang membangkitkan respon

autoimun yang merugikan akan dieliminasi.

4. Limpa: organ sistem kekebalan tubuh ini terdiri dari sel-T, sel-B, dan sd
darah merah. Limpa bertindak sebagai filter imunologi darah dan
menyaring antigen dari aliran darah yang melewati limpa. Ketika
makrofag dan sel dendritik membawaantigenke  limpa melalui airan
darah, sel-sel B dalam limpa bisa diaktifkan dan menghasilkan
antibodi dalam tingkat yang besar. Dengan demikian, limpa juga dapat
dikenal sebagai pusat inisiasi antibodi.

5. Kelenjar Getah Bening: Sama seperti cara limpa yang berfungs
menyaring darah, kelenjar getah bening ini, menyaring cairan interstitial
yang hadir antara sel-sel tubuh manusia. Kelenjar getah bening yang
terletak di seluruh sistem limfatik tubuh dan tidak lain hanyalah
sekumpulan jaringan. Kelenjar getah bening yang terdiri dari sebagian
besar sdl-B, sal-T. Mereka bertindak sebagai filter imunologi dan
menguras getah bening dari sebagian besar jaringan tubuh dan menyaring
antigen yang ada di dalamnya.

d. Jenis-JenisImunitas
Menurut Zewert (2011), Jenis imunitas terhadap penyakit
(patogen) dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
1. Imunitas aktif dapat diperoleh melalui kontak langsung dengan toksin

atau patogen sehingga tubuh mampu memperoleh antibodinya sendiri.
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A. Imunitas aktif alami

S

Terjadi jika seseorang terpapar satu jenis penyakit, kemudian

stem imunitas memproduks antibodi dan limfosit khusus. Imunitas

ini dapat bersifat seumur hidup (contohnya, cacar dan campak) atau

sementara (contohnya, gonore dan pneunomia).

. Imunitas aktif buatan (induksi)

Merupakan hasil vaksinasi. Vaksin adalah patogen yang

mati/dilemahkan, atau toksin yang telah diubah. Vaksin dapat

merangsang respons imunitas, tetapi tidak menyebabkan penyakit.

Contohnya:

1

Eal N

5.

Vaksin Sabin, untuk menimbulkan kekebalan aktif terhadap
penyakit poliomiglitis.

BCG, untuk melawan tuberculosis

TFT, untuk melawan tetanus

MMR, untuk melawan campak

DPT, untuk melawan difteri, pertusis (batuk rejan), dan tetanus

3. Imunitas pasif terjadi jika antibodi dari satu individu dipindahkan ke

individu lainnya.

1.

Imunitas pasif alami terjadi melalui pemberian ASI kepada bayi
dan saat 1gG ibu masuk ke plasenta. Sehingga dapat memberikan
kekebalan sementara untuk beberapa minggu atau beberapa bulan
setelah kelahiran.

Imunitas aktif buatan terjadi melaui injeksi antibodi dalam
serum yang dihasilkan oleh orang atau hewan yang kebal terhadap
gigitan ular dapat diinjeksikan kepada manusia yang digigit ular
sgjenis.
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e. Faktor yang M empengaruhi Sistem Pertahanan Tubuh

Menurut Irnaningtyas (2019), Beberapa faktor yang mempengaruhi

sistem pertahanan tubuh, yaitu sebagal berikut:

1

Genetik (keturunan), yaitu, kerentanan terhadap penyakit secara genetik.
Contohnya, seseorang dengan riwayat keluarga diabetes melitus akan
beresiko menderita penyakit tersebut dalam hidupnya. Penyakit lain yang
dipengaruhi oleh genetik, yaitu kanker, alergi, penyakit jantung, penyakit
ginjal ataupenyakit mental.

Fisiologis, melibatkan fungs organ-organ tubu. Contohnya berat badan
yang berlebihan dapat menyebabkan sirkulasi darah kurang lancar
sehingga meningkatkan kerentanan terhadap penyakit.

Stress, dapat mempengaruhi sistem kekebalan tubuh karena melepaskan
hormon, seperti neuroendokrin, glukokortikoid, dan katekolamin. Stres
kronis dapat menurunkan jumlah sel darah putih dan berdampak buruk
pada produksi antibodi.

Usia dapat meningkatkan atau menurunkan kerentanan terhadap penyakit
tertentu. Contohnya, bayi yang lahir secara prematur |ebih rentan terhadap
infeksi daripada bayi yang lahir normal. Pada usia 45 tahun atau lebih,
risiko timbulnya penyakitn kanker meningkat.

Tidur, jika kurang dari cukup, akan menyebabkan perubahan pada
jaringan sitokin yang dapat menurunkan imunitas seluler, sehingga
kekebalan tubuh menjadi melemah.

Nutrisi, seperti vitamin dan mineral, diperlukan dalam pengaturan sistem
imunitas.

Olahraga, jika dilakukan secara teratur akan membantu meningkatkan
dliran darah dan membersihkan tubuh dari racun, namun olahraga yang
berlebihan meningkatkan kebutuhan suplai oksigen sehingga memicu
timbulnyaradikal bebas yang dapat merusak sel-sel tubuh.

Hormon bergantung pada jenis kelamin. Wanita memproduksi hormon

estrogen yang meningkatkan sintesis 1gG dan IgA sehingga menjadi lebih
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kebal terhadap infeksi daripada pria. Sementara itu, pria memproduksi
androgen yang bersifat memperkecil risiko penyakit autoimun, sehingga
penyakit auto imun lebih sering dijumpai pada wanita.

Pegjanan zat berbahaya, contohnya bahan radioaktif, pestisida, rokok, dan
minuman beralkohol, mengandung zat-zat yang dapat menurunkan
imunitas.

Penggunaan obat-obatan, terutama penggunaan antibiotik yang
berlebihan atau teratur, menyebabkan bakteri |ebih resisten ketika bakteri
menyerang lagi, sistem kekebalan tubuh akan gagal melawannya.

Kelainan/Gangguan Pada Sistem Pertahanan Tubuh

Menurut Kresno (2010), Gangguan sistem pertahanan tubuh meliputi
hiper sensitivitas (alergi), penyakit autoimun, dan imunodefiensi
1. Hipersensitivitas (alergi)

Hipersensitivitas adalah peningkatan sensitivitas atau reaktivitas

terhadap antigen yang pernah dipajankan atau dikenal sebelumnya. Respons

imunitas ini berlebihan dan tidak diinginkan karena menyebabkan

ketidaknyamanan. Pada umumnya, terjadi pada beberapa orang sgja dan

tidak terlalu membahayakan tubuh. Antigen yang mendorong timbulnya

alergi disebut alergen.
Contoh aergen, yaitu spora kapang, serbuk sari, rambut hewan,

kotoran serangga, karet lateks, obat-obatan, dan bahan makanan seperti;

telur, susu, kacang, udang dan kerang.

2. Penyakit Autoimun

Autoimun vyaitu penyakit yang terjadi akibat antibodi yang
menyerang sel-sel/jaringan sehat tubuh sendiri.
a. Rematik/radang sendi, bila antibodi menyerang sendi

b. Lupus, bilaantibodi menempel padajaringan di seluruh tubuh
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c. Diabetes melitustipe 1, bila antibodi menghancurkan sel beta pankreas
sehingga tidak bisa memproduksi hormon insulin
d. Anemia pernisiosa

e. Penyakit Grave (Hipertiroism)

3. Imunodefisiens
Imunodefisiens  yaitu kondisi menurunnya keefektifan sistem
imunitas atau ketidakmampuan sistem imunitas untuk merespons antigen.

a. Defisensin imun kongenital, yaitu keadaan tidak memiliki sel B
maupun sel T segak lahir. Penderita harus hidup dalam lingkungan
steril.

b. AIDS (acquired immunodeficiency syndrome), disebabkan oleh virus
HIV. Jumlah sel T penolong berkurang sehingga sistem imunitas
melemah . pendertia rentan terhadap penyakit oportunistik (penyakit
infeksin yang timbul saat daya tahan tubuh lemah dan biasanya tidak
menyebabkan penyakit pada orang dengan sistem kekebalan tubuh
normal, seperti:

1. Infes pneumocystis carinii

2. Sarkomakaposi (sgjenis kanker kulit dan pembuluh darah)

3. Kerusakan neurologis, penurunan fisiologis dan kematian

b. Teori — Teori Pengembangan M odel

1. Pengertian Penelitian Research and Devel opment

Penelitian Research and Development diartikan sebagai suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada. Menurut (Sugiyono, 2016),
Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut. Metode ini dilakukan secara senggja dan sistematis unutk

menyempurnakan produk yang telah ada maupun mengembangkan suatu
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produk melalui  pengujian, sehingga produk  tersebut  dapat
dipertanggungjawabkan.
2. Langkah-langkah Penélitian

Sugiyono (2015) menjelaskan langkah-langkah penelitian dan
pengembangan terdapat sepuluh langkah yang saling berurutan sebagaimana
dijelaskan dalam gambar berikut :

|
Foters: dan ergumpuian | Dezain ldas

Aasalyn Lhita | Pt i i

kg LA8 S5

Gambar 2. Langkah — Langkah Penelitian Pengembangan
(Sugiyono, 2015)

a. Potens dan masalah

Penelitian ini berawal dari adanya potensi atau masalah. Potensi adalah
segada sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah
sedangkan masalah adalah suatu penyimpangan antara yang diharapkan
dengan yang terjadi.
b. Mengumpulkan informasi

Setelah potens dan masalah dapat ditunjukan secara faktual dan
uptodate, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk perencanaan tertentu yang diharapkan dapat
mengatasi masal ah tersebut.
c. Desain Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian Research and Development
bermacam-macam. Desain produk diwujudkan dalam gambar atau bagan,
sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk menilai dan membuatnya.
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d. Validas Desain

Vadidas desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah
rancangan produk. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara menghadirkan
beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai
produk baru yang dirancang tersebuit.
e. Perbaikan Desain

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan beberapa pakar
atau tenaga ahli maka akan diketahui beberapa kelemahannya. Kelemahan
tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain
tersebuit.
f. Uji Coba Produk

Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji coba dulu,
tetapi harus dibuat terlebih dulu, menghasilkan barang, dan barang tersebut
dapat dibuat dalam bentuk prototipe. Prototipe inilah yang selanjutnya diuji

coba.

Menurut (Benny A, 2010) dalam desain pendlitian ini dikenal beberapa
model yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya yaitu :
1) Model Dick and Carey

Model ini dikembangkan dengan menggunakan pendekatan system
terhadap komponen-komponen dasar dari desain sistem pembelgjaran yang
meliputi analisis, desain, pengembangan, implementass dan evauas.
Komponen sekaligus langkah-langkah utama pada model ini yaitu :
a) Mengidentifikas tujuan pembelgaran
b) Melakukan analisisinstruksional
c) Menganalisis karakteristik siswa dan konteks pembelgjaran
d) Merumuskan tujuan pembel gjaran khusus
€) Mengembangkan instrumen penilaian
f) Mengembangkan strategi pembelgaran
g) Mengembangkan dan memilih bahan gjar

h) Merancang dan mengembangkan evaluasi formatif



27

1) Melakukan revisi terhadap program pembel gjaran
j) Merancang dan mengambangkan evaluasi sumatif.

2) Model ASSURE
Model ini lebih difokuskan pada perencanaan pembeljaran untuk
digunakan dalam situasi pembelgaran di dalam kelas supaya aktual. Langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam model desain sistem model ini adalah :
a) Melakukan analisis karakteristik siswa
b) Menerapkan tujuan pembelgaran
¢) Memilih media, metode pembelgjaran, dan bahan gjar
d) Memanfaatkan bahan gjar
€) Melibatkan siswa dalam kegiatan pembel g aran
f) Mengevaluasi dan merevisi program.

3) Model ADDIE

Modé ini dilaksanakan melaui limafase sesuai dengan namanya yaitu
Analysis  (andisis), Design (Desain/perancangan), Devel opment
(pengembangan),  Implementation  (implementas) dan  Evaluation

(evaluasi/umpan balik).

508 | DB RS L wiigon
4
—————
| .
[Impiement |¢-—--») Evaluation |« Deslgn
- y —— .
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Gambar 3. Model ADDIE
(Benny, 2010)

4) Mode 4-D
Model ini terdiri dari 4 tahapan yaitu terdiri dari define (pendefinisian),

design (perancangan), develop (pengembangan) dan desseminate (penyebaran).



28

Tahapan pengembangan media pembelgaran ini secara lengkap dapat dilihat
pada gambar 4.

> DEFINE >> DESIGN >DEVELOP >>ESSIMINATE>

Gambar 4. Tahapan Model 4-D
(Thiangrajan dalam Trianto, 2012)

c. Hasil Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan bahan gjar

e-modul berbasis flipbook yang digunakan dalam meningkatkan hasil belgjar
siswa. Adapun hasil dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan adalah
sebagal berikut:
Penelitian yang dilakukan oleh Destiyana (2016), Hasil penelitian diketahui
bahwa secara keseluruhan memiliki kualitas penilaian sangat baik (SB) dengan
presentase keidealan 77,2% dari ahli materi, 80,4% dari ahli media, 87,9% dan
91,1% dari guru IPA. Tanggapan siswa sangat setuju (SS) dengan
pengembangan e-modul ini  dengan presentase keidealan 91,05%. Oleh sebab
itu eemodul IPA terpadu berbasis flipbook maker ini layak digunakan sebagai
sumber belgjar mandiri.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Faturrohmi
(2019). Hasil pendlitian menyatakan bahwa kelayakan e-modul berbasis
flipbook setelah dilakukan validas oleh 3 tim ahli masing-masing 2 validator
yaitu: sebesar ahli media 81% dan 76%, ahli materi 82,29% dan 84,41%, ahli
bahasa 85,7% dan 81,22%, Respon peserta didik diperoleh hasil keseluruhan
angket menyatakan “sangat menarik” dan perolehan persentase sebesar 83,3%,

yang berarti bahan gjar e-modul “sangat layak™ untuk dikembangkan.
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d. Kerangka Berfikir

Bahan gar yang digunakan cenderung membuat peserda didik kurang
aktif dan malas menerima materi. Dengan bahan ajar e-modul diharapkan dapat
memberikan pesan mengenai materi yang disampaikan karena fungsi bahan
gar sebaga pembawa informasi dari sumber (guru) kepada penerima (peserta
didik), sebaga pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua
aktivitasnya dalam proses pembelgjaran dan dapat mempengaruhi hasil belgjar
peserta didik. Produk yang dihasilkan diharapkan dapat membantu
meningkatkan hasil belgjar pesertadidik kelas X1 di SMA.

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut:

Bahan gjar yang digunakan pada saat proses pembelgaran kurang
menarik perhatian pesertadidik. Sehinggaterjadi penurunan
minat baca terhadap buku pelgjaran biologi.

\ 4

Hasil belgjar rendah

\ 4

Dikembangkan bahan gjar e-modul biologi berbasis flipbook materi
sistem imun

A 4
Diimplementasikan dalam kegiatan pembelgjaran

A 4

Hasil belgar siswa meningkat

Gambar 5. Bagan Kerangka Berfikir



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Bogor yang beralamatkan di Jl.

Raya Pgjgjaran No. 06 Kelurahan Baranangsiang, Kecamatan Bogor Timur, Kota
Bogor. Pendlitian ini menggunakan kelas X1 MIPA sebagai sampel. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun 2019/2020 yaitu pada bulan Januari-Juli
tahun 2020. Jadwal kegiatan penelitian disgjikan dalam tabel 1 berikut:

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pendlitian

Bulan (2020)
No Kegiatan Jn Feb Maret April Me Juni  Juli
1 Observas
Pendahuluan

2 Pembuatan proposal

3 Uji Seminar Proposal

4  Pengembangan
Design Bahan Ajar
5 Validas Bahan Ajar

6 Perbaikan Bahan
Ajar
7 Uji Coba Produk

8  Pengolahan Data

9  Penyusunan Skripsi

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian bidang pendidikan menggunakan
metode penelitian pengembangan. Menurut (Sugiyono, 2015) metode penelitian
dan pengembangan didefiniskan sebagai suatu metode penelitian

30
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yang menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji kefektifan produk tersebut.
Hasil dari metode ini tidak hanya mengembangkan suatu produk yang sudah ada
melainkan juga untuk menemukan pengetahuan dan jawaban atas permasalahan
praktis.

Produk yang dikembangkan adalah pengembangan bahan gar pada materi
sistem imun menggunakan model ADDIE melalui 5 tahapan, yaitu Analyze
(Andisis), Design (Desain/perancangan), Development (pengembangan),
Implementation (Implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Bahan gar yang
dikembangkan mengacu pada penerapan pendekatan saintifik atau pendekatan
ilmiah, sesuai dengan kurikulum 2013.

C. Sasaran Klien
Subjek penelitian terdiri dari Penilai, Tim Validasi, dan Sasaran yang
dijabarkan sebagai berikut:

1. Penilai produk dilakukan oleh dua orang guru sains dengan kualifikasi S1
Pendidikan Biologi dan pengalaman mengajar minimal 2 tahun.

2. Vadliditas dilakukan oleh tiga orang dosen (dengan keahlian bidang pendidikan,
sains dan multimedia).

3. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIPA 3 di MAN 2 Bogor. Sampel
yang diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai
dengan tujuan penelitian. Alasan digunakannya teknik purposive sampling
adalah untuk mendapatkan data yang akurat. Sehingga peneliti memerlukan
satu kelas yang dapat mewakili karakteristik seluruh populasi.

D. Langkah — Langkah Riset Pengembangan

Model pengembangan bahan gar yang dipakai adalah model ADDIE
dengan tahap penyebaran secara terbatas. Langkah pengembangan model ADDIE
secaralengkap yaitu sebagai berikut:
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Gambar 6. Tahapan desain ADDIE
(Benny, 2010)
1. Analyse (Analisis)

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan bahan gar e-modul berbasis flipbook dalam pembelgaran
biologi, yaitu menganalisis secara umum dengan melakukan studi lapangan
dan studi literatur

Studi lapangan dilakukan dengan cara melakukan observasi dan uji
pendahuluan. Observasi yang dilakukan adalah analisis kurikulum, analisis
bahan gar. Anaisis kurikulum bertujuan untuk mengkaji kurikulum serta
materi biologi di SMA yang sesuai dengan standar isi dan dapat disampaikan
melalui bahan gar eemodul berbasis flipbook. Proses analisis kurikulum
diawali dengan pemilihan materi pembelgaran biologi yang sesuai dengan
kurikulum yang digunakan di sekolah, yaitu kurikulum 2013 revisi. Analisis
bahan gar bertujuan untuk mengetahui bahan gar yang diguanakan
disekolah, guna mengetahui kelebihan dan kekurangan dari bahan gar yang
tersedia. Uji pendahuluan bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belgjar
pada materi tersebut perlu ditingkatkan.

Kemudian studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan buku

dan jurnal untuk disusun menjadi materi yang lengkap.
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2. Design (Perancangan)

Dalam tahap ini dibuat rancangan produk e-modul berbasis flipbook,
kegiatan ini dimulai dari menetapkan tujuan belgjar, merancang skenario atau
kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelgjaran, merancang

materi pembelgjaran dan aat evaluasi hasil belgjar.

3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini dilakukan setelah tahap analyse dan design
telah selesai. Pada tahap ini dimulailah pengembangan rancangan produk
yang telah disusun sebelumnya. Produk tersebut berupa bahan gjar e-modul
berbasis flipbook. Produk yang sudah jadi kemudian di uji validasi dan di
revis jika masih ada kekurangan atau kesalahan dari uji validasi ahli.

Tujuan dari validasi desain ini untuk menilai kelayakan bahan gar e-
modul berbasis flipbook dari ahli dan dari pengguna yaitu guru. Pada
penelitian ini validasi bahan ajar meliputi penilaian prinsip pengembangan
bahan gar, komponen bahan gar, serta kesesuaian bahan gar dengan tujuan
pembelgjaran. Validas dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli IT.
Sedangkan penilaian efektivitas bahan gjar dilakukan oleh guru pengajar.

4. Implementation (Implementasi)

Produk yang sudah melewati validasi ahli akan diimplementasikan
pada proses pembel gjaran dan bahan gar yang akan digunakan untuk diujikan
pada siswa. Pada tahap ini, bahan gar e-modul berbasis flipbook digunakan
dengan dibantu instrumen pretest dan posttest untuk mengatahui efektivitas
produk dalam meningkatkan hasil belgjar siswa.

Kondis pandemi Covid-19 mengakibatkan dampak penutupan
institus pendidikan di sekolah. Kebijakan ini tujuannya untuk mencegah
penyebaran Covid-19. Akan tetapi kebijakan tersebut tidak menyurutkann
pendidik untuk mengadakan pembelgaran, bukan pembelgaran tatap muka
melainkan pembelgaran jarak jauh. Oleh karena itu, pengambilan data
dengan cara pembelgaran jarak jauh dilakukan secara daring.
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Pretest dilakukan dengan memberikan soal pilihan ganda mengenai
materi sistem imun dan soal dikerjakan oleh peserta didik melalui google
form. Setelah proses pembelaran selesai, dilakukan posttest dengan
menggunakan soal yang sama melalui google form. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui penguasaan materi. Setelah posttest berlangsung, peneliti juga
memberikan angket respon peserta didik untuk mengetahui tingkat
keefektifan dari bahan gjar e-modul berbasis flipbook.

Uji ini menggunakan desain penelitian “The One Group Pretest —
Posttest Design”. Yaitu desain penelitian dengan memberikan pretest terlebih
dahulu sebelum diberikan bahan gar, dan postest setelah diberikan bahan
aar.

Tabel 2. Rancangan Penelitian “The One Group Pretest — Posttest

Design”
0, X 0,
Keterangan:
O, = Pretest
X = Perlakuan bahan gjar e-modul
O, = Postest

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap terakhir dari ADDIE adalah evaluasi. Pada tahapan ini guru dan
siswa diberikan angket untuk mengetahui tanggapan atau respon guru dan
siswa pada bahan gjar e-modul berbasis flipbook yang telah digunakan. Hasl|
dari angket berfungs sebaga masukan untuk perbaikan bahan gar
kedepannya dan sebagai data pel engkap untuk menjawab rumusan masalah.
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E. Perencanaan dan Penyusunan Model
Rancangan dalam penyusunan pengembangan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. Storyboard rancangan penyusunan bahan gar e-modul berbasis flipbook

No Tampilan Deskripsi
1 Sampul (Halaman Memuat konten judul e-modul berbasis flipbook
Pembuka) dan Materi Sistem Imun
2 Kata Pengantar Beris kata sambutan dan tujuan dibentuknya
emodul
3 Petunjuk Penggunaan E- Beris petunjuk dan langkah-langkah penggunaan
Modul E-Modul
4 Daftar Is Beris daftar materi yang terdapat pada emodul
5 Indikator a. Menjelaskan peran sistem imun dan imunisasi
pada manusia

b. Mengidentifikass organ-organ yang terlibat
dalam sistem imun

c. Membedakan antigen dan antibody

d. Menganalisis proses dan mekanisme pertahanan
tubuh manusia

e. Menjelaskan jenisjenis imunisasi (aktif dan
pasif).

f. Menjelaskan  faktor-faktor  yang  dapat
mempengaruhi imunitas (kekebalan tubuh)

g. Menelaah kelainan/gangguan pada sistem imun

6 Lembar Kegi atan ¢ Tujuan pembelgaran yang ingin dicapai
Peserta Didik e Pendahuluan : Berisi deskripsi pembelgjaran yang
akan dilaksanakan

e Materi pembelgaran: Berisi materi sistem imun
yang dilengkapi dengan gambar, fakta sains serta
video yang harus dikuasai oleh siswa. Materi
disusun secara teratur sehingga dapat diikuti
dengan mudah oleh siswa

7 Lembar Uji Alat evaluasi yang digunakan sebagai pengukur
Kemampuan keberhasilan atau tercapainya tujuan pembelgaran.

Lembar tes berisikan Tes Formatif soal pilihan ganda

8 Kunci Lembar Uji Lembar jawaban uji kemampuan, agar siswa dapat
Kemampuan mengevaluasi dan mengoreksi  sendiri  hasil

pekerjaannya, apabila siswa membuat kesalahan
dalam pekerjaannya, makaia dapat meninjau kembali
pekerjaannya

9 CaraMenilai Mandiri  Berisi petunjuk cara menilai hasil tes evaluasi yang
dilakukan siswa

10 Penutup Daftar pustaka
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F. Instrumen Pendlitian

Daam pengumpulan data penelitian ini diperlukan instrumen sebagai alat
untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
(1) instrumen uji kelayakan untuk ahli media, ahli materi, dan ahli 1T (2)
Penyebaran angket guru dan siswa (3) soal pretest dan posttest.
1. Validas Ahli dan Guru

Validas digunakan untuk menunjukan adanya suatu tingkat kevalidan
pada bahan gar. Uji vaiditas oleh ahli materi, ahli media, ahli IT dan guru.
Lembar uji validitas berisi konten isi materi dalam bahan gjar, kesesuaian bahasa
dan komponen tampilan/sajian dalam bahan gjar. Kisi — kis instrumen dapat
dilihat padatabel 4 berikut ini.
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli dan Guru Biologi

Aspek Indikator No. Butir
K esesuaian dengan kurikulum 1,2
K elengkapan materi 3
Konten/ls' K esesuaian isi dan gambar dengan konsep materi 45
Kesesuaian soa evaluasi dengan matei 6
K gjelasan materi 7
Kesesuaian istilah dan struktur kalimat 8
K esesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 9,10
Bahasa yang baik
Bahasa ef ektif dan efisien 11
K esesuaian bahasa dengan tingkat hasil belgjar 12
pesertadidik
K elengkapan petunjuk penggunaan bahan gjar 13
Gambar menarik 14
Tampilan/ K esesuaian pemakaian huruf 15
Sgjian K esesuaian background dengan bahan ajar 16
K elengkapan dan kejelasan komponen 17,18
Jumlah Butir 18

2. Angket Respon Guru dan Siswa
Angket respon diberikan setelah menggunakan bahan gar berupa e-modul
berbasis flipbook biologi. Angket respon ini digunakan untuk memperoleh data
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mengenai respon guru dan siswa terhadap komponen dan kegiatan pembelgjaran.

Adapun kisi — kisi instrumen dapat dilihat padatabel berikut ini.
Tabel 5. Kisi — Kisi Angket Respon Guru
Aspek Indikator No. Butir
Bahan ajar mudah digunakan 1
Urutan materi, gambar, dan video jelas dan 2
Tampilan/ mudah untuk digjarkan
Sgjian Siswa tertarik menggunakan bahan gjar 3
Kesesuaian materi yang terdapat dalam bahan 4,5
ajar
Pemilihan kata dan gaya bahasa mudah dipahami 6
Penggunaan bahan gar dapat membantu siswa 7
Manfaat belajar mandiri
Membantu guru dalam menyampaikan materi 8,9
Meningkatkan hasil belajar biologi 10
Jumlah Butir 10
Tabel 6. Kis — Kisi Angket Respon Siswa
Aspek I ndikator No.Butir
Bahan gjar mudah digunakan 1
Bahan gjar yang digunakan menarik 2,3
Bahan gjar dapat digunakan secara mandiri 4,5
KuditasMedia  dimanapun dan kapanpun
Bahan gar membantu dalam memahami 6,7
mata pelajaran biologi
Materi mudah dipahami 8
Kualitas Materi K esederhanaan bahasa yang digunakan 9
Meningkatkan motivasi, minat dan 10,11
antusisme belgjar
Pemilihan Jenis huruf, ukuran dan spasi 12
Kualitas Penygjian yang digunakan
Gambar, animasi dan video menarik 13
Jumlah Butir 13

3. Lembar Vaidas Soal

Lembar validas soa digunakan untuk memperoleh informasi tentang

kualitas dari soal yang akan diberikan kepada siswa. Tes terdiri dari pretest dan
postest. Nilai awal akan diambil dari hasil nilai pretest. Sedangkan postest

merupakan hasil belgjar siswa setelah proses pembelgaran menggunakan bahan

gar eemodul berbasis flipbook yang telah dikembangkan. Uji validitas dilakukan
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dengan cara validitas pakar (expert judgement) dan divalidas oleh guru. Adapun
aspek penilaiannya yaitu materi soa yang disgjikan, konstruksi dan bahasa yang
digunakan. Dapat dilihat padatabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Kisi — Kis Instrumen Hasil Belgjar

Dimensi Proses Kognitif Jumlah

Indikator
C1 C2 C3 C4 C5
3.14.1 Menjelaskan peran sistem
imun dan imunisasi pada manusia 1 2 2

3.14.2 Mengidentifikas organ-

organ yang terlibat ddlamsistem 3,45 6,7 5
imun
3.14.3 Membedakan antigendan 1 11
antibodi 13 16 17 5
3.14.4 Menganalisis proses dan
mekanisme pertahanan tubuh 192 5,5 232 6
manusia 2 4
3.14.5 Menjelaskan jenis-jenis 2792
imunisasi (aktif dan pasif) 26,28 9 31 S)
3.14.6 Menjelaskan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi 32 33,3 3
imunitas (kekebal an tubuh) 4
3.14.7 Menjelaskan
kel ainan/gangguan pada sistem 38 37 39 40 4
imun
Jumlah 10 11 3 4 2 30

Berdasarkan hasil validasi oleh expert judgement dan guru didapatkan
hasil dari 40 item butir soal yang divalidasi semuanya dinyatakan valid. Sehingga
dipilih 30 butir soal yang memiliki validitas tinggi. Validitas butir soa yang
dipilih mewakili masing-masing indikator. Dengan demikian, lembar validasi soal
ini dapat memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang valid dan dapat
digunakan untuk mengambil data penelitian.
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G.Teknik Analisis Data
1. AnalisisSoal Tes

Sebelum instrumen soal tes berupa pilihan ganda digunakan, soal terlebih
dahulu di validas oleh expert judgement dan guru. Menurut Aiken (Retnawati,
2016) indeks validitas yang diusulkan (Indeks Aiken) dirumuskan sebagai berikut:

Kerangan:

Y, = Vdiditas butir

S = Skor yang ditetapkan oleh validator dikurangi dengan skor terendah (s=skor-1)
n = Banyaknyarater

c = Banyaknya kategori yang dipilih validator (c=5)

Hasil Y ang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai tabel 8.
Tabel 8. Kriteria Validitas (Retnawati, 2016)

Kriteria
Validitas Rendah V <04
Vadliditas Sedang 0,4<V <0,8
Vdiditas Tinggi VvV >0,8

2. AnalissKelayakan Bahan Ajar

Kelayakan bahan gjar e-modul berbasis flipbook diperoleh dari penilaian
ahli bahan ajar menggunakan kuesioner. Data validitas bahan gar di analisis
menggunakan rumus sebagai berikut:

=

P ==—x100%
ad
Keterangan:
P = Presentasi Kelayakan
X = Jawaban Skor Validitas (Nilai Nyata)

Xi = Jawaban Tertinggi (Nila Harapan)
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Hasil Y ang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai tabel 9.

Tabel 9. Kualifikas Tingkat Kelayakan (Arikunto, 2013)

No Skor Kualifikas K eterangan

1 80%-100% valid Tidak Perlu Revis
2 60%-79%% Cukup Valid Tidak Perlu Revis
3 40%-59% Kurang Valid Revisi

4 0%-39% Tidak Valid Revisi

a. Analisis Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belgjar difokuskan dalam ranah kognitif. Uji yang dilakukan
dengan tes pilihan ganda. Hasil yang diperoleh dipresentasikan dengan rumus
(Zain, 2013). Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dari skor pretest dan
postest yang diperoleh dari siswa. Perhitungan skor tersebut menggunakan

persamaan berikut
juntlah skor yang di peralef

Mitgd = I 100
I Fuendah skor ideal I

Pembelgjaran dengan menggunakan media e-modul berbasis flipbook
dapat diketahui efektivitasnya terhadap hasil belgjar siswa dengan mencari nilai
N-Gain dengan persamaan berikut

skor postest — skor prefest

N —galn = : —
."nl-'”.l' Ir.'l'n'I.'.'-'l.ln'.'n'J.'.I? = .'1'.[:'|'.'|" (R R AR NI

Penentuan kriterianilai N-gain disgjikan padatabel 10.

Tabel 10. Kriteria Nilai N-Gain (Hake, 1999)

Nilai N-gain Kriteria
Tinggi >0,7
Sedang 0,3-0,7
Rendah <0,3

3. AnalisisRespon Guru dan Siswa

Data respon siswa dianaisis dengan menggunakan Skala Likert. Skala ini
disusun dalam bentuk satu pernyataan dan diikuti dengan lima respon yang
menunjukkan tingkatannya. Respon tersebut sebagai berikut:
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Keterangan:

= Sangat Kurang (SK)
= Kurang (K)

= Cukup (C)

= Bak (B)

= Sangat Baik (B)

a b~ wN PR

Hasil respon siswa mengenai bahan gjar e-modul berbasis flipbook

diambil melalui angket yang dianalisa dengan rumus sebagai berikut:

Nilai Jumlah skor yang diperoleh % 100
ilai =
Jumlah skor maksimal

Kriteria respon guru dan siswa terhadap bahan gar e-modul berbasis

flipbook sebagai berikut: (Arikunto,2013).
Tabel 11. Kriteria Respon Guru dan Siswa Terhadap Bahan Ajar

Presentase Kriteria
80-100% Sangat Baik
66-79% Baik
56-65% Cukup
41-55% Kurang Baik

<40% Tidak Baik




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Biologi Berbasis Flipbook

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
yang menghasilkan produk berupa bahan gar E-Modul berbasis flipbook untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa. Berdasarkan langkah-langkah dalam penelitian
ini, Sugiyono (2015) menyebutkan bahwa terdapat sepuluh langkah penelitian dan
pengembangan yang saling berurutan. Namun peneliti menggunakan model
ADDIE sehingga hanya menggunakan lima tahapan. Adapun tahapan yang
dilakukan vyaitu analyze, design, development, implementation, evaluation..
Langkah pengembangan dijabarkan sebagai berikut:

1. Analyze

Pada tahap ini dilakukan untuk menganalisis perlunya pengembangan
bahan gjar. Identifikas masalah pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan
analisis kebutuhan di MAN 2 Bogor yaitu wawancara terhadap guru biologi kelas
X1 yaitu Ibu Yani Maryani, S. Pd dan melakukan uji pendahuluan kepada siswa.
Tahap analyze dilakukan dengan cara analisis kurikulum, hal ini dilakukan untuk
mengetahui kurikulum yang digunakan oleh sekolah dan produk yang dihasilkan
tidak menyimpang dari tujuan pembelgjaran. Peneliti melakukan analisis dengan
uji pendahuluan sebagai pedoman dalam mengetahui apakah hasil belgar pada
materi tersebut perlu ditingkatkan.

Andisis bahan gar bertujuan untuk mengetahui bahan gar yang
digunakan disekolah, guna mengetahui kelebihan dan kekurangan dari bahan gar
yang tersedia. Dari hasil wawancara dan observasi, yang telah dilakukan pendliti,
diperoleh masalah yang mendasar yang terjadi pada peserta didik kelas XI, yaitu,
proses pembelgaran di dalam kelas masih mengandalkan metode ceramah
sehingga tidak terjadi proses pembelgaran yang menarik dan menyenangkan di
dalam kelas bahan gar yang digunakan masih tergolong bahan gar yang pada
umumnya seperti modul cetak, LKS cetak atau buku-buku yang terdapat di
perpustakaan.

42
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Buku yang digunakan memiliki tampilan yang kurang menarik dan jarang
dibawa oleh siswa karena memiliki bobot yang besar. Sedangkan siswa akan lebih
tertarik dengan buku yang lebih banyak menampilkan gambar dan video agar
siswa tidak jenuh dan termotivasi untuk belgjar. Dari penjelasan tersebut, maka
diperlukan bahan gar yang inovatif dan mudah dipahami. Bahan gar yang
inovatif pada dasarnya dapat diciptakan dengan memanfaatkan teknologi
informasi yang menarik dan dapat dibawa serta dibaca kapan sgja dan dimana
sgja. Apaagi saat ini siswa sudah identik dengan gawai (smartphone) yang sering
dibawa oleh siswa. Masalah-masalah yang ada memberikan ide kepada peneliti
untuk mengembangkan bahan gjar e-modul berbasis flipbook.

Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang
perlu digjarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan
menyusunnya kembali secara sistematis. Pada tahap ini peneliti melakukan
analisis terkait materi apa yang sesuai. Pemilihan materi sistem imun sangat erat
kaitannya ditengah kondisi pandemi covid-19 saat ini. Reaksi tubuh saat terinfeksi
covid-19 adalah membentuk daya tahan tubuh untuk membasmi virus tersebut.
Jika sistem kekebalan tubuh kuat, maka virus akan mati. Namun, pada orang yang
daya tahan tubuhnya lemah, virus covid-19 bisa sulit dilawan sehingga muncul
ggaa yang berat dan komplikas yang fatal. Sehinga siswa dapat |ebih
memperhatikan kesehatan tubuhnya, meningkatkan sistem imun tubuh dan segera
mel akukan pencegahan untuk menjaga daya tahan tubuh agar terhindar dari covid-
19.

Berdasarkan hasil andisis, penditi memilih materi sistem imun pada
manusia sesuai dengan KD 3.14 Menganalisis peran sistem imun dan imunisasi
terhadap proses fisiologi di dalam tubuh manusia untuk bahan agar e-modul
berbasis flipbook.

Setelah analisis materi, tahap selanjutnya yaitu perumusan tujuan
pembelgjaran agar perancangan bahan gar sesuai dengan indikator yang akan
dicapai. Pada tahap ini tujuan dibuat sesuai dengan standar kompetens,
kompetens dasar, karakteristik siswa, karakteristik materi dan bahan gar.
Sehingga didapatlah tujuan pembel gjaran sebagai berikut:



44

1) Menjelaskan peran sistem imun dan imunisasi pada manusia dengan tepat

2) Mengidentifikasi organ-organ yang terlibat dalam sistem imun dengan teliti

3) Membedakan antigen dan antibodi

4) Menganalisis proses dan mekanisme pertahanan tubuh manusia dengan benar

5) Menjelaskan jenis-jenisimunisas (aktif dan pasif) dengan tepat

6) Menjelaskan  faktor-faktor yang dapat mempengaruhi  imunitas
(kekebal an tubuh) dengan benar

7) Menjelaskan kelainan/gangguan pada sistem imun dengan tepat.

2. Design

Tahap design produk ini dilaksanakan setel ah tahap analyze. Ada beberapa
hal yang dilakukan dalam tahap desain produk pengembangan bahan gjar e-modul
berbasis flipbook. Langkah-langkah penyusunan desain produk e-modul ini,
diantaranya adalah menyesuaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar serta
silabus berdasarkan kurikulum K13, serta menetapkan tujuan belgjar sesuai
dengan indikator kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru
biologi MAN 2 Bogor. Bahan gar e-modul menggunakan aplikasi kvisoft flipbook
maker menggunakan ukuran kertas A4; skala spasi 1,5; jenis huruf Arial, Calibri,
Cambria (Headings), Aparajita, Times New Roman, Calibri (Body), serta aplikasi
kvisoft flipbook maker.

Produk pengembangan e-modul adalah terdiri dari cover, kata pengantar,
komponen e-modul, petunjuk penggunakan e-modul, daftar isi, peta konsep, kd
dan indikator.

E-modul terdiri dari pendahuluan, kegiatan pendahuluan, materi
pembelgaran, fakta sains, rangkuman dan soal uji kemampuan sebagai bahan
evaluas agar peserta didik lebih mendalami materi yang diberikan. Kemudian
terdapat glosarium atau kata-kata penting dalam materi tersebut, terdapat daftar
pustaka serta dilengkapi dengan adanya gambar, animasi dan video yang menarik
sehingga peserta didik tidak bosan pada waktu pembelgjaran berlangsung. Produk
pengembangan e-modul dilihat pada gambar 7 berikut:
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Kata Pengantar
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A

Komponen E-modul

Petunjuk Penggunaan E-modul

\./

Uji Kemampuan

Daftar Isi

Peta Konsep

KD dan Indikator

Pendahuluan

Materi Pembelgjaran

Gambar, animasi
dan video
pembelgjaran

Rangkuman

Fakta Sains

Kunci Jawaban

Umpan Balik

Bank Soal

Glosarium

Daftar Pustaka

Gambar 7. Produk Pengembangan E-modul berbasis Flipbook
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Berikut modul yang dihasilkan:
1) Cover

Desain pada cover dibuat menyesusaikan dengan materi dengan
menggunakan gambar-gambar. Selain itu pada bagian cover depan
dituliskan nama dari produk, materi, diperuntukan untuk kelas XI, nama

penyusun modul. dapat dilihat pada gambar 8 berikut.

SISTEM PERTAHANAN
TUBUH
PADA MANUSIA

(SISTEM IMUN)

Gambar 8. Desain Cover E-Modul
2) Kata Pengantar
Lembar kata pengantar berisikan ucapan syukur kepada Allah SWT
serta gambaran secara umum mengenai e-modul dan tujuan disusunnya e-
modul. Dapat dilihat pada gambar 9 berikut.

o T
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Gambar 9. Desain Kata Pengantar
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3) Komponen E-modul
Lembar komponen e-modul berisi penjelasan setigp icon agar
anda dapat memperoleh manfaat yang maksimal dari modul ini.

Komponen e-modul dapat dilihat pada gambar 10 berikut.
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Gambar 10. Desain Komponen E-Modul

4) Petunjuk Penggunakan e-modul

Berisi penjelasan mengenai petunjuk penggunaan e-modul berbasis
flipbook sebelum siswa melaksanakan pembelgjaran. Petunjuk penggunaan
dapat dilihat pada gambar 11 berikut

Gambar 11. Desain Petunjuk Penggunaan E-Modul berbasis flipbook
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5) Dafter isi

Setelah panduan penggunaan, pada halaman selanjutnya yaitu
daftar isi, berisi daftar atau susunan isi yang ada pada modul. Modul ini
berisi sampai halaman 31. Daftar isi dapat dilihat pada gambar 12.

Sy e

B i e Rl

» -

-----------

Gambar 12. Desain Daftar Isi

6) PetaKonsep

Berisi sub bab dari materi sistem imun dalam bentuk bagan. Dapat
dilihat pada gambar 13 berikut.
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Gambar 13. Desain Peta Konsep
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7) Kompetensi Dasar dan Indikator.

Mencakup penjelasan tentang kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi yang digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan
kegiatan pembelgjaran. Dapat dilihat pada gambar 14 berikut.

WOMPETENY -~

Ijj DASAN & IVERATAE -?
| Summotadhdamnare - Al

Gambar 14. Desain Kompetensi Dasar dan Indikator

8) Pendahuluan
Setelah peta konsep terdapat pendahuluan yang berisi kegiatan
belgjar, tujuan pembel gjaran. Dapat dilihat pada gambar 15 berikut.

Gambar 15. Desain Pendahuluan
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9) Isi Materi Modul

Setelah pendahuluan, pada halaman selanjutnya berisi materi
sistem imun sebanyak 25 halaman. Materi sistem imun yaitu tentang
definis sistem imun dan imunitas, antigen dan antibodi, proses dan
mekanisme, jenis-jenis imunisasi, faktor-faktor serta kelainan/gangguan
pada sistem imun. Dapat dilihat pada gambar 16 berikut.
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Gambar 16. Desain Isi Materi Modul

10) Fakta Sains

Bagian ini memberikan anda tambahan informasi terkait materi
dengan fakta-fakta unik melalui uraian materi. Dapat dilihat pada
gambar 17 berikut.

Tertawa Membantu Sistem
Kekebalan

Duo preluls svenit tortuwa
sebar dapat membante
e sistem keloebalan
anda berfungst dengan batk.
Tawa melepaskan dopamin
dan bahan kimia yang terasa
baik lainnya di otak. yang
semuanya dapat membantu —

meagurangl stress.
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Gambar 17. Desain Fakta Sains
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11) Video
Berisi video terkait materi sistem imun. Dapat dilihat pada gambar
18 berikut.
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Gambar 18. Video Pembelgjaran

12) Uji Kemampuan
Berisi soal-soa pilihan ganda yang terkait materi sistem imun
dengan jumlah 20 soal. Dapat dilihat pada gambar 19 berikut.
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Gambar 19. Desain Uji Kemampuan
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13) Kunci Jawaban
Berisi kunci jawaban dari soal uji kemampuan. Dapat dilihat pada
gambar 20 berikut.

T ————— [

Gambar 20. Desain Kunci Jawaban

14) Umpan Balik
Beriss cara penilaan yang diperoleh siswa dengan cara
menghitung skor penilaian dari uji kemampuan yang telah dijawab

dan mengkategorikan pengskoran. Dapat dilihat pada gambar 21
berikut.
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Gambar 21. Desain Umpan Balik
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15) Glosarium
Berisi kata-kata tertentu yang dilengkapi definisi untuk istilah-istilah.
Dapat dilihat pada gambar 22 berikut.

Gambar 22. Desain Glosarium

3. Development

Pada tahap ketiga, yaitu tahap pengembangan bahan gar e-modul
berbasis flipbook dimulai dengan memvalidasi atau menilai kelayakan
rancangan produk yang dilakukan oleh para ahli. Validasi dilakukan untuk
menilai kelayakan bahan gjar dari segi aspek kelayakan isi, penygjian, dan
bahasa.

Terdapat tiga validator ahli dan dua guru biologi diantaranya : Ibu Dr.
Rita Retnowati, M.S; Bapak Lufty Hari Susanto, M.Pd; Bapak Aries Maesya,
M.Kom. serta guru biologi kelas XI yaitu Ibu Yani Maryani, S.Pd. dan Ibu
Dra. Nani Sumarni, M.Si. Aspek konten/isi yang dinilai berupa kesesuaian isi
atau materi dengan K1 Dan KD serta kelengkapan materi. Aspek bahasa yang
dinilai yaitu penggunaan bahasa yang baik dan kesesuaian bahasa. Aspek
tampilan/sgjian yang dinilai yaitu dari segi estetika, kejelasan gambar pada e-

modul, kejelasan video, dan kesesuaian format.
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Hasil penilaian kelayakan e-modul berbasis flipbook menurut
validator dan guru biologi kelas X| secararinci ditunjukkan padatabel 12.

Tabed 12. Hasl validas bahan ajar e-modul berbasis flipbook oleh
validator dan guru biologi SMA kelas XI

Persentase
Indikator Nomor Vi1 V2 V3 V4 V5

Konten/Is 1,234, 914% 857% 857% 91,4% 857%
567 (Vaid) (vdid) (vaid) (vaid) (Valid)

Bahasa 8910, 80%  80%  80%  84%  80%
11,12 (vdid) (vaid) (vaid) (vaid) (Valid)

Kelayakan 13141 86,6% 933% 76,6% 86,6% 933%
Tampilan 516, (Vaid) (Vaid) (Cukup (Vaid) (Valid)
Sgjian 17,18 Valid)

Berdasarkan hasil analisis data pada hasil validasi oleh validator 1
untuk indikator konten atau isi diperoleh skor 91,4%, skor yang diperoleh
tersebut termasuk ke dalam kriteria “valid”. Kemudian untuk indikator
bahasa diperoleh skor 80%, skor yang diperoleh tersebut termasuk ke
dalam kriteria “valid”. Sedangkan indikator tampilan atau sgjian diperoleh
skor 86,6%, skor yang diperoleh tersebut termasuk ke dalam kriteria
“valid”. Rata-rata perolehan skornya adalah 86,6% dengan kriteria “valid”.

Hasil vaidasi oleh validator 2 untuk indikator konten atau isi
diperoleh skor 85,7%, skor yang diperoleh tersebut termasuk ke dalam
kriteria “valid”. Kemudian untuk indikator bahasa diperoleh skor 80%
sama dengan skor yang diperoleh dari validator 1, skor yang diperoleh
tersebut termasuk ke dalam kriteria “valid”. Sedangkan indikator tampilan
atau sgjian diperoleh skor 93,3%, skor yang diperoleh tersebut termasuk ke
dalam kriteria “valid”. Rata-rata skornya adalah 86,6% dengan kriteria
yaitu “valid”.

Hasl validas oleh validator 3 untuk indikator konten atau is
diperoleh skor 85,7%, skor yang diperoleh tersebut termasuk ke dalam
kriteria “valid”. Kemudian untuk indikator bahasa diperoleh skor 80%
sama dengan skor yang diperoleh dari validator 1 dan validator 2, skor
yang diperoleh tersebut termasuk ke dalam kriteria “valid”. Sedangkan
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indikator tampilan atau sgjian diperoleh skor 76,6%, skor yang diperoleh
tersebut termasuk ke dalam kriteria “cukup valid”. Ratarata skornya
adalah 81,1% dengan kriteria yaitu “valid”.

Hasi| validas oleh validator 4 yaitu guru biologi kelas XI MAN 2
Bogor indikator konten atau isi diperoleh skor 91,4%, skor yang diperoleh
tersebut termasuk ke dalam kriteria “valid”. Kemudian untuk indikator
bahasa diperoleh skor 84%, skor yang diperoleh tersebut termasuk ke
dalam kriteria “valid”. Sedangkan indikator tampilan atau sgjian diperoleh
skor 86,6%, skor yang diperoleh tersebut termasuk ke dalam kriteria
“valid”. Rata-rata skornya adalah 87,7% dengan kriteria “valid”.

Hasil validas oleh validator 5 yaitu guru biologi kelas XI MAN 2
Bogor indikator konten atau isi diperoleh skor 85,7%, skor yang diperoleh
tersebut termasuk ke dalam kriteria “valid”. Kemudian untuk indikator
bahasa diperoleh skor 80%, skor yang diperoleh tersebut termasuk ke
dalam kriteria “valid”. Sedangkan indikator tampilan atau sgjian diperoleh
skor 93,3%, skor yang diperoleh tersebut termasuk ke dalam kriteria
“valid”. Rata-rata skornya adalah 86,6% dengan kriteria “valid”. Hasl|
yang diperoleh sesuai dengan tabel 8 kriteria kelayakan bahan gjar

Beberapa saran/komentar yang diberikan oleh validator. Menurut
validator 1, validator 4 dan validator 5, bahan gar e-modul berbasis
flipbook ini sudah layak untuk diujicobakan, oleh karena itu tidak perlu
adanyarevisi.

Menurut validator 2 yaitu Memperbaiki tata letak keterangan
gambar beserta sumbernya agar tidak terlihat menumpuk, memperbaiki
tulisan yang kurang rapih serta penambahan glosarium, dari komentar ini
terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki. Selanjutnya saran menurut
validator 3 yaitu penambahan video terkait cara meningkatkan sistem
imun tubuh agar tidak mudah terinfeksi virus covid. Kemudian pendliti

melakukan revisi pada bagian yang disarankan.
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4. | mplementation

Pada tahap ini, produk yang sudah melewati penilaian kelayakan bahan
gar emodul berbasis flipbook akan diimplementasikan pada proses
pembelgjaran dan bahan gjar yang akan digunakan untuk diujikan pada siswa.

Kondis pandemi Covid-19 mengakibatkan dampak penutupan institusi
pendidikan di sekolah. Kebijakan ini tujuannya untuk mencegah penyebaran
Covid-19. Oleh karena itu, pengambilan data dilakukan secara daring yaitu
melalui google form.

Langkah berikutnya peneliti menindaklanjuti dengan menyiapkan
perangkat pendukung penelitian yaitu pretest dan posttest untuk mengatahui
efektivitas produk dalam meningkatkan hasil belgjar siswa. Pretest dilakukan
dengan memberikan soal pilihan ganda mengenai materi sistem imun
sebelum menggunakan bahan ajar e-modul berbasis flipbook dan dilakukan
posttest dengan menggunakan soal yang sama melaui google form sesudah
menggunakan bahan gjar e-modul berbasis flipbook untuk mengetahui sejauh
mana hasil belgjar siswa dapat meningkat setelah siswa menggunakan bahan
gar yaitu dengan menggunakan bahan gar e-modul berbasis flipbook pada
materi sistem imun.

Peneliti juga memberikan angket respon guru dan peserta didik untuk
mengetahui tingkat keefektifan dari bahan gjar emodul berbasis flipbook.
Semua perangkat instrumen harus divalidasi oleh dosen pembimbing, dosen
ahli dan guru.

Setelah melewati tahap validasi kemudian dilakukan uji coba terbatas.
Dengan menerapkan bahan gar e-modul berbasis flipbook yang telah di
validasi. Uji coba dilakukan pada 32 siswa kelas X1 MIPA 3 di MAN 2
Bogor. Terdapat perbedaan hasil belgar siswa ketika sebelum dan sesudah
menggunakan bahan gjar eemodul berbasis flipbook. Rata-rata hasil belgar
siswa yang didapat sebelum menggunakan e-modul berbasis flipbook sebesar
52% sedangkan rata-rata hasil belgjar siswa setelah menggunakan bahan gjar
e-modul berbasis flipbook sebesar 79%. Perbedaan hasil secaraterperinci bisa

di lihat padalampiran.
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5. Evaluation
Evaluasi adalah tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE.

Karena dalam penelitian ini hanya sampai uji coba terbatas, maka evaluas
yang dimaksud disini adalah evaluas dari kegiatan implementasi. Hasll
evaluas didapatkan dari tanggapan atau respon siswa dan pada bahan gjar e-
modul berbasis flipbook yang telah digunakan.

Angket respon guru dan siswa dilakukan melalui google form. Hasil dari
angket berfungs sebagai masukan untuk perbaikan bahan gjar kedepannya
dan sebagai data pelengkap untuk menjawab rumusan masal ah.

B. (Field Testing) Uji Coba dengan Revis Bahan Ajar E-Modul Biologi
Berbasis Flipbook

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan gjar e-modul berbasis
flipbook pada materi sistem imun diharapkan dapat meningkatkan hasil belgar
siswa.
1. Validas Ahli

E-modul biologi berbasis flipbook yang telah disusun dilakukan validasi
ahli untuk mengukur tingkat kelayakan aspek isi, bahasa, dan tampilan. Pada
tahap ini komentar saran dan ahli sangat diperlukan untuk mengetahui
kekurangan isi dan desain emodul berbasis flipbook yang dibuat. Hasil komentar
dan saran tersebut dilakukan perbaikan.

Saran revis emodul berbasis flipbook yang diberikan ahli ditabulasi pada
tabel 13.
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Tabel 13 Komentar dan Saran Ahli Terhadap bahan ajar e-modul

No Komentar dan Saran Ahli

Tindak Lanjut Perbaikan

1. Perbaikan desain cover pada

Memperbaiki tulisan  “Universitas”

tulisan “Universitas”, terdapat padadesain cover
kata yang terpisah
2. Disertakan tulisan  “silahkan Menambahkan perintah “silahkan klik

klik” pada link gambar tersebut

link” pada cara penggunaan e-modul

3. Tujuan pembelgaran  harus
memenuhi komponen ABCD

Memperbaiki tujuan pembelgaran
agar memenuhi komponen ABCD

4. Tata letak keterangan gambar
beserta sumbernya masih belum
teratur

Memperbaiki tata letak keterangan
gambar beserta sumbernya agar tidak
terlihat menumpuk

5. Perhatikan tata tulisan

Memperbaiki beberapa tulisan yang
salah

6. Sisipkan video terkait gerakan
cara meningkatkan  imunitas
tubuh/ Protokol kesehatan

7. Katakata pada glosarium kurang
banyak, dan susun kata tersebut
berdasarkan abjad

Menambahkan video cara
meningkatkan imun  tubuh  dan
protokol kesehatan

Menambahkan kata-kata pada
glosarium

Berdasarkan tabel 13, terdapat 7 komentar dan saran ahli yang harus

diperbaiki. Perbaikan bahan ajar e-modul berbasis flipbook dalam segi konten atau

isi, bahasa, dan tampilan secararinci dapat dilihat sebagai berikut.

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan
Letak nama
1 Universitas Pakuan
ada kata yang
terpisah

SISTEM PERTAHANAN
TUBUH
PADA MANUSIA

(SISTEM IMUN)

SISTEM PERTAHANAN

TUBUH

PADA MANUSIA
(SISTEM IMUN)
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M enambahkan
perintah “silahkan
klik link” pada cara
penggunaan e-modul

Memperbaiki tujuan
pembel gjaran untuk
memenubhi
komponen ABCD

Memperbaiki tata
letak keterangan
gambar beserta
sumbernya agar
tidak terlihat
menumpuk

Memperbaiki tulisan
yang kurang rapih
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2. Vdidas Kelayakan Bahan Ajar E-Modul berbasis Flipbook

Hasil dari validasi ahli dari segi isi, bahasa dan tampilan adalah sebagai
berikut :
1. Kelayakan isi

Aspek yang dinilai yaitu kesesuaian isi materi yang termuat dalam
bahan gjar dengan kompetensi yang harus dicapai siswa menurut kurikulum
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2013 dan bahan gjar tersebut tidak berpotensi menimbulkan kesalahan konsep
(missconception) dalam sains. Hasil dari validasi aspek isi dapat dilihat pada
diagram batang gambar 23 berikut.
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Gambar 23 Hasil Validasi E-Modul Berbasis Flipbook Aspek Isi

Persentase (%) Valiidasi Aspek
Konten/lsi
(o] o] (0] o] 00} [0
H (] [e)} ~ (o] ©

0o
w
1

Hasil yang diperoleh oleh validator 1 sebesar 91,4%, validator 2
sebesar 85,7%, validator 3 sebesar 85,7%, validator 4 sebesar 91,4 dan
validator 5 sebesar 85,7%. Ratarata hasil dari validas ahli dan guru
biologi yaitu 88% dan termasuk kategori valid dan e-modul berbasis

flipbook layak digunakan dalam aspek isi.

2. Kelayakan Bahasa

Validasi e-modul berbasis flipbook aspek bahasa dilakukan untuk
mengetahui e-modul berbasis flipbook tersebut mudah dipahami oleh
siswa. Tujuan lainnya dari vaidas bahasa adalah untuk mengetahui
kemudahan penggunaan e-modul berbasis flipbook secara mandiri oleh
guru dan siswa. Hasil validasi e-modul berbasis flipbook aspek kelayakan
bahasa dapat dilihat pada diagram batang gambar 24 berikut.
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Gambar 24 Hasil Validas E-Modul Berbasis Flipbook Aspek Bahasa

Hasil yang diperoleh dari validator 1 sebesar 80%, validator 2
sebesar 80%, validator 3 sebesar 80%, validator 4 sebesar 84%, dan
validator 5 sebesar 80%. Rata-rata hasil dari validasi ahli dan guru biologi
yaitu 80,8% dan termasuk kategori valid dan e-modul berbasis flipbook
layak digunakan dalam aspek kebahasaan

3. Kelayakan Tampilan

Tampilan e-modul berbasis flipbook divalidasi untuk mengetahui
sistematika urutan materi, kelengkapan bagian, pemilihan format, serta
kemenarikan modul. Hasil validasi kelayakan penyajian dapat dilihat pada
diagram batang gambar 25.
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93,3 93,3
| 86,6 86,6
4 76,6
1 I M Aspek Tampilan/Sajian

Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5
Gambar 25 Hasl Validas E-Modul Berbasis Flipbook
Aspek Tampilan

Hasil yang diperoleh dari validator 1 sebesar 86,6%, validator 2
sebesar 93,3%, validator 3 sebesar 76,6%, validator 4 sebesar 86,6%,
dan validator 5 sebesar 93,3%. Rata-rata hasil dari validas ahli dan
guru biologi yaitu 87,3% dan termasuk kategori valid dan e-modul
berbasis flipbook layak digunakan dalam aspek kebahasaan.

Rata-rata hasil validasi ahli dari segi kelayakan isi, bahasa dan
penyajian dapat dilihat pada diagram batang gambar 26.
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Gambar 26 Rata-Rata Hasil Validas Ahli Dan Guru Biologi
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Rata-rata hasil dari validas ahli dari segi kelayakan isi sebesar 88%,
kelayakan bahasa sebesar 80,8% dan kelayakan penyajian sebesar 87,3%.
Masing-masing persentase tersebut termasuk kategori valid dan e-modul

berbasis flipbook layak digunakan dalam proses pembel ajaran.

3. Analisis Respon Guru dan Siswa

Setelah produk melalui tahap validasi ahli, serta telah selesai
diperbaiki, selanjutnya produk diujicobakan. Angket respon siswa diberikan
kepada siswa setelah menggunakan bahan gar berupa e-modul berbasis
flipbook. Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data mengenai
respon guru dan peserta didik terhadap komponen dan kegiatan pembelgjaran.

Responden pada angket respon guru ini berjumlah 1 guru MAN 2
Bogor kelas XI dengan cara memberi angket untuk mengetahui respon guru
terhadap kemenarikan e-modul. Hasil yang diperoleh dari angket respon guru
memperoleh skor 90% dengan kriteria “Sangat Baik”. Hal ini berarti e-modul
berbasis flipbook mempunyai kriteria sangat baik untuk digunakan sebagai
bahan gar kegiatan belgjar menggjar pada materi sistem imun untuk kelas XI|
SMA.

Responden pada angket respon siswa ini berjumlah 32 peserta didik.
Hasil respon peserta didik terhadap bahan gjar diperoleh rata-rata 80,8 %
dengan kriteria interpretasi yang dicapai yaitu “Sangat Baik”. Hal ini berarti
e-modul berbasis flipbook yang dikembangkan oleh peneliti mempunyai
kriteria sangat baik untuk digunakan sebagai bahan gar kegiatan belgar
mengajar pada materi sistem imun untuk kelas X1 SMA.

C. Pengujian Keefektifan Bahan Ajar E-Modul Biologi Berbasis Flipbook

Keefektifan dapat diukur dari hasil belgar dan respon siswa
Instrumen penelitian untuk mengukur keefektifan bahan gjar yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu: a) postest dan pretest, instrumen ini disusun untuk
mendapatkan data mengenal penilaian pengetahuan. Instrumen tes ini

diberikan setigp awa pembelgaran serta pada setigp akhir pertemuan
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pembelgaran. b) Angket respon siswa, instrumen ini disusun untuk
mendapatkan data mengenai tingkat penghargaan siswa dalam mempelgjari
bahan gar. Keinginan siswa untuk terus menggunakan bahan gar ini.
Berdasarkan hasil penelitian, hasil belgjar siswa mengalami peningkatan
setelah menggunakan bahan gar e-modul berbasis flipbook.

Hasil penelitian menggunakan bahan gar e-modul berbasis flipbook
dalam pembelgjaran mempunya keuntungan dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
peningkatan hasil belgar siswa setelah menggunakan bahan gar e-modul
berbasis flipbook dalam pembelgjaran materi sistem imun. Gambar diagram
rata-rata peningkatan hasil belgjar siswa sebelum dan sesudah mendapatkan
bahan gjar e-modul berbasis flipbook ditunjukkan pada gambar 27.
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Gambar 27 Persentase Peningkatan Hasll Belajar Sebelum dan
Sesudah Menggunakan Bahan Ajar E-Modul Berbasis
Flipbook
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Hasil analisis data ini dapat diartikan bahwa pengembangan bahan
gar eemodul berbasis flipbook yang digunakan sebagai bahan gar selama

proses pembelgjaran dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

D. Pembahasan

Modul merupakan salah satu bentuk bahan gjar yang dikemas secara
utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman belgjar
yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelgaran (Maflukha, 2017).

Menurut Suarsana dan Mahayukti (2013), E-Modul adalah modul
vers eektronik dimana akses dan penggunaannya dilakukan melalui alat
elektronik seperti komputer, |aptop, tablet atau bahkan smartphone.

Guru merupakan sumber informasi pada saat proses pembelajaran,
akan tetapi pada saat — saat tertentu ketika tidak ada guru siswa tetap harus
melaksanakan proses pembelgaran secara mandiri serta membutuhkan
informasi yang lengkap dan relevan, begitupun e-modul yang dikembangkan
harus sesuai dengan karakteristik siswa maka e-modul berbasis flipbook
menjadi bagian penting yang harus ada dalam proses pembel gjaran.

1. Pengembangan Bahan Ajar E-Modul berbasis Flipbook

Pengembangan bahan gjar e-modul berbasis flipbook dilakukan sesuai
dengan prosedur pengembangan yang diadaptasi dari model pengembangan
ADDIE. Modd ini terdiri dari lima tahap pengembangan yaitu Analyze,
Design, Development, Implementation dan Evaluation. (Sugiyono, 2015)

Pengembangan bahan gar e-modul berbasis flipbook merupakan
bahan gjar yang dapat meningkatkan hasil belgjar biologi siswa dimulai dari
tahap analyze dengan melakukan analisis kebutuhan di MAN 2 Bogor yaitu
melakukan observas uji pendahuluan dan wawancara terhadap guru biologi
d MAN 2 BOGOR. Dari hasil observas dan wawancara yang dilakukan
dinyatakan bahwa rerata nilai siswa secara umum masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini diakibatkan karena materi biologi lebih

menekankan hafalan sehingga siswa merasa bosan dan terjadi penurunan
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minat baca siswa. Sehingga malas membaca materi yang ada pada buku,
maka perlu dibuat bahan gjar yang inovatif.

Bahan gar yang inovatif pada dasarnya dapat diciptakan dengan
memanfaatkan teknologi informasi yang menarik dan dapat dibawa serta
dibaca kapan sga dan dimana sgja. Memberikan kegembiraan dalam
pembelgjaran, dan bahasa yang mudah dipahami, agar minat baca siswa
menjadi tinggi dan hasil belgjar biologi siswa menjadi meningkat.

Rancangan bahan ajar e-modul berbasis flipbook terdiri dari cover,
komponen e-modul, panduan penggunaan, daftar isi, peta konsep, isi materi,
fakta sains, video pembelgaran, uji kompetensi, dan glosarium. Penéliti
merancang sendiri bahan gar e-modul berbasis flipbook dengan
menggunakan aplikas kvisoft flipbook maker menggunakan ukuran kertas
A4; skala spas 1,5; jenis huruf Arial, Calibri, Cambria (Headings),
Apargjita, Times New Roman, Calibri (Body), serta aplikasi kvisoft flipbook
maker.

Tahap pengembangan dilakukan dengan cara penilaian bahan gjar e
modul berbasis flipbook. Validas dilakukan untuk mengetahui kelayakan
bahan gjar e-modul berbasis flipbook sehingga diperoleh bahan gar yang
layak kemudian diuji cobakan pada kelompok kecil kepada siswa kelas Xl
MAN 2 Bogor.

Bahan gar e-modul berbasis flipbook yang sudah dinyatakan layak
selanjutnya diimplementasikan pada siswa kelas X1 MAN 2 Bogor. Jumlah
subjek penelitian adalah 32 siswa kelas X1 MIPA 3. Pada tahap ini siswa
tampak antusias dalam mengikuti pembelgaran dengan menggunakan bahan
gar emodul berbasis flipbook dilihat dari banyaknya pertanyaan terkait
materi tersebut. Hal tersebut dikarenakan siswa kelas X1 MIPA 3 sebelumnya
belum pernah belgar dengan menggunakan bahan gar e-modul berbasis
flipbook dalam pembelgjaran biologi. Hayati (2015) menyatakan bahwa
penggunaan bahan gjar berbasis flipbook dapat meningkatkan hasil belgjar

siswa
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Tujuan pengembangan bahan gar e-modul berbasis flipbook yaitu
untuk mengembangkan bahan gar e-modul berbasis flipbook pada materi
sstem imun kelas XI di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri (MAN),
mengetahui kelayakan produk pengembangan baha gar e-modul berbasis
flipbook pada materi sistem imun dari validator dan calon pengguna, dan
meningkatkan hasil belgar siswa kelas XI MAN. Peneliti mengukur
peningkatan hasil belgar siswa dengan cara mengumpulkan dan
merekapitulasi angket respon siswa sesudah menggunakan bahan gar e-

modul berbasis flipbook.

2. Validas Ahli

Vadidas bahan gar, diketahui melalui penilaian bahan gjar e-modul
berbasis flipbook oleh ahli. Vaidas sangat penting dilakukan agar bahan gjar
e-modul berbasis flipbook dapat digunakan dalam penelitian. Hasil
perhitungan kelayakan bahan gjar e-modul berbasis flipbook oleh validator 1
pada indikator isi sebesar 91,4%, bahasa 80%, dan tampilan 86,6% sehingga
didapatkan rata-rata sebesar 86,6%, oleh validator 2 padaindikator isi sebesar
85,7%, bahasa 80%, dan tampilan 93,3% sehingga didapatkan rata-rata
sebesar 86,6%, oleh validator 3 pada indikator isi sebesar 85,7%, bahasa
80%, dan tampilan 76,6% sehingga didapatkan rata-rata sebesar 81,1%, oleh
validator 4 pada indikator isi sebesar 91,4%, bahasa 84%, dan tampilan
86,6% sehingga didapatkan rata-rata sebesar sebesar 87,7%. Sedangkan oleh
validator 5 pada indikator isi sebesar 85,7%, bahasa 80%, dan tampilan
93,3% sehingga didapatkan rata-rata sebesar sebesar 86,6%. Bahan gar e
modul berbasis flipbook telah dilakukan uji validasi kepada ahli dan guru
biologi dengan skor rata-rata yang diperoleh sebesar 85,7%. Pada tabel 8
diketahui bahwa hasil validasi bahan gar e-modul berbasis flipbook oleh
validator memperoleh nilai di atas 80, dan memiliki kategori valid. Kemudian
persentase tertinggi yang diperoleh dari ketiga validator dan dua guru biologi
adalah indikator konten atau isi, dikarenakan isi materi pada bahan gar e
modul berbasis flipbook sangat lengkap.
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3. Peningkatan Hasll Belajar Siswa

Hasil kelayakan bahan gar e-modul berbasis flipbook yang sudah
divalidas oleh ahli dijadikan untuk mengukur peningkatan hasil belagjar
biologi siswa kelas X1 MIPA 3. Pada gambar 14 hasil belgjar biologi siswa
sebelum menggunakan bahan gjar e-modul berbasis flipbook sebesar 52% dan
sesudah menggunakan bahan gar e-modul berbasis flipbook sebesar 79%.
Dapat dilihat bahwa hasil belgjar siswa mengalami peningkatan sesudah
menggunakan bahan gar e-modul berbasis flipbook. Pada hasil analisis N-
gain pretest dan postest menunjukkan rata-rata nilai N-gain 0,56 dengan
kriteria sedang. Hal ini menunjukkan bahan gjar e-modul berbasis flipbook
efektif untuk meningkatkan hasil belgjar siswa

Hasil penelitian pengembangan ini sesuai dengan teori yang dijelaskan
oleh Wahidmurni (2010), menyatakan bahwa seseorang dapat dikatakan telah
berhasil dalam belgjar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam
dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari segi kemampuan
berfikirnya, keterampilannya atau sikapnya terhadap suatu objek.

Penilaian hasil belgjar mengisyaratkan hasil belgjar sebagai program
atau objek yang menjadi sasaran penilaian. Hasil belgjar sebagai objek
penilaian pada hakikatnya menilai penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan
intruksional. Hal ini menggambarkan kemampuan siswa setelah menerima
pembel g aran atau menyel esaikan pengal aman belgarnya. (Sudjana, 2009).

Diketahui bahwa hasil belgjar merupakan suatu perubahan yang
terjadi kepada peserta didik, karena pada hakikatnya hasil dari seorang belgjar
adalah perubahan, baik perubahan itu menuju arah peningkatan,
pengembangan, ataupun penurunan.

E-modul berbasis flipbook merupakan bahan agjar aternatif dengan
inovas modul yang menarik dan sistematis, dapat membantu peserta didik
belgar mandiri untuk memahami materi. Hal ini sesual dengan yang
dikemukakan oleh Gunadharma (2011) bahwa modul elektronik dapat
diimplementasikan sebagai sumber belgar mandiri yang dapat membantu

peserta didik dalam meningkatkan pemahaman secara kognitif yang
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dimilikinya serta tidak bergantung lagi pada satu-satunya sumber informasi.
Modul elektronik juga dapat digunakan dimana sgja, sehingga lebih praktis
untuk dibawa kemana sgja. Karena merupakan penggabungan dari media
cetak dan komputer, maka modul elektronik dapat menyajikan informasi
secara terstruktur, menarik serta memiliki tingkat interaktifitas yang tinggi.
Menggunakan software flipbook maker, siswa akan lebih tertarik
untuk belgjar karena di dalamnya memuat tampilan-tampilan yang lebih

menarik dan prestasi hasil belgjar siswa lebih meningkat (Rasiman, 2014)

4. Respon Guru dan Peserta Didik

Selain respon para ahli, produk bahan ajar e-modul berbasis flipbook
juga mendapatkan respon guru dan peserta didik. Berdasarkan respon bahan
gar e-modul berbasis flipbook oleh guru biologi memperoleh skor 90%
dengan kriteria “Sangat Baik”. Hasi| respon peserta didik terhadap bahan gar
diperoleh rata-rata 80,8 % dengan kriteria interpretasi yang dicapai yaitu
“Sangat Baik”. Ha ini menunjukkan bahwa bahan gar e-modul berbasis
flipbook yang digunakan dalam proses pembel gjaran pada materi sistem imun
mendapat respon positif dari guru dan peserta didik yang dibuktikan dari
proses pembelgjaran berlangsung, selain itu dapat meningkatkan hasil belgjar
siswa, serta ketertarikan peserta didik terhadap bahan gjar e-modul berbasis
flipbook. Maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan gjar e-modul
berbasis flipbook layak digunakan pada materi sistem imun.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Hasil
penelitian dan pengembangan ini adalah produk bahan ajar E-modul Biologi
berbasis flipbook pada materi sistem imun. Terdapat beberapa masalah yang
melatarbelakangi pengembangan bahan gjar e-modul berbasis flipbook dalam
penelitian ini. Masalah-masalah tersebut meliputi: @ produk bahan gjar e
modul berbasis flipbook yang dihasilkan hanya menyampaikan satu

kompetens dasar yaitu materi sistem imun; b) soa uji kemampuan pada
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bahan gar e-modul berbasis flipbook belum divalidasi sehingga kualitas soal
belum teruji; ¢) belum optimalnya pemanfaatan bahan gar e-modul berbasis
flipbook di sekolah; d) belum bervariasinya penggunaan bahan gjar e-modul
berbasis flipbook dalam kegiatan pembelgjaran; €) waktu penelitian yang
relatif singkat sehingga tidak terorganisir dengan baik, f) subjek penelitian
hanya pada siswa kelas X1 MIPA 3 MAN 2 Bogor.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap
hasil penelitian mengenai pengembangan bahan gjar e-modul berbasis flipbook
pada materi imun kelas X1 MIPA untuk meningkatkan hasil belgar siswa, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan bahan ajar e-modul berbasis flipbook dengan tahapan ADDIE
yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation. Bahan gjar
ini dinyatakan valid dan layak untuk digunakan oleh siswa dalam pembelgaran
biologi. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan rata-rata nilai validasi ahli
dari aspek konten/isi sebesar 88%, aspek bahasa sebesar 80,8%, dan aspek
penyajian sebesar 87,3%. Dengan skor rata-rata seluruh aspek yang diperoleh
sebesar 85,7%.

2. Bahan gjar eemodul berbasis flipbook materi sistem imun dapat meningkatkan
hasil belgjar siswakelas XI MIPA 3 MAN 2 Bogor. Skor rata-rata hasil belgjar
siswa sebelum menggunakan bahan gjar sebesar 52%, sedangkan skor rata-rata
hasil belgjar siswa sesudah menggunakan bahan gar sebesar 79%. Hasil belgjar
siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan bahan aar e-modul
berbasis flipbook pada materi sistem imun. Hasil analisis N-gain pretest dan
postest menunjukkan rata-rata nilai N-gain 0,56 dengan kriteria sedang yang
berarti bahan gar e-modul berbasis flipbook efektif untuk meningkatkan hasil

belgjar siswa

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kessmpulan yang telah dibuat, terdapat
beberapa saran yaitu sebagai berikut:
1. E-modul berbasis flipbook dapat digunakan sebagal alternatif bahan gar untuk
meningkatkan hasil belgjar.
2. E-modul berbasis flipbook ini hanya berisi pembelgjaran materi sistem imun,

maka dari itu perlu pengembangan untuk materi biologi lainnya.
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3. E-modul berbasis flipbook ini hanya disusun berdasarkan karakteristik siswa
kelas XI dan dilingkungan sekolah MAN 2 Bogor, sehingga apabila ingin

dilakukan penyebaran secara luas perlu dilakukan revisi dengan penggunalain
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Lampiran 1. Lembar Validasi Ahli Materi
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Nama : SalsaYunita

Nama Pembimbing :
1. Dra R. Teti Rostikawati, M.Si
2. Dr. H. Eka Suhardi, M.Si

Judul : Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Biologi Berbasis Flipbook Pada
Materi Sistem Imun Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa

Nama Validator : Dr. Rita Retnowati, M.S.
Petunjuk :

1. Lembar validas ini untuk diisi oleh dosen ahli materi.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai dosen ahli materi, terhadap media pembelgjaran yang sedang
dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan tanda centang (\) pada kolom yang sesuai.

4. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

5. Penilaian bahan gar terhadap indikator yang diberikan melalui skor
penilaian dengan rincian: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3
(Cukup), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju).

Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan

terimakasih.

Skor

No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
(819 | (M9 | (©) [ (O | (59

A. Aspek Kelayakan Is

1 | Bahan gjar sesuai dengan K| dan KD N

2 | Kesesuaian bahan gar dengan indikator dan N

tujuan pembelgjaran

3 | Keengkapan materi dalam bahan ajar N
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4 | Kesesuaian is dengan konsep materi
K esesuaian gambar dengan materi
6 | Kesesuaian soal evaluas untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa
7 | Kegelasan materi dalam bahan gjar
. Aspek Kelayakan Bahasa
8 Kesesuaian istilah dan struktur kalimat
9 Bahasa yang digunakan pada bahan gar
mudah dipahami
10 K esesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik
11 | Bahasaefektif dan efisien
12 Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat
hasil belgjar peserta didik
. Aspek Kelayakan Tampilan/Sajian
13 | Terdapat petunjuk penggunaan bahan gjar
14 | Gambar menarik
15 | Kesesuaian  pemakaian  huruf  yang
digunakan pada bahan gjar
16 | Kesesuaian background dengan bahan gjar
17 | Terdapat video pembelgaran mengenai N
sistem imun
18 | Materi dimulai dari definis sistem imun dan
imunitas, antigen dan antibodi, proses dan
mekanisme, jenisjenis imunisasi, faktor-
faktor, serta kelainan/gangguan pada sistem
imun
Komentar/saran:

Bahan gar ini sangat dapat digunakan dalam proses pembelgjaran di sekolah

(SMA/MA)
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Lampiran 2. Lembar Validasi Ahli Media
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Nama : SalsaYunita

Nama Pembimbing :
1. Dra R. Teti Rostikawati, M.Si
2. Dr. H. Eka Suhardi, M.Si

Judul : Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Biologi Berbasis Flipbook Pada
Materi Sistem Imun Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa

Nama Validator . Lufty Hari Susanto, M.Pd.
Petunjuk :

1. Lembar validas ini untuk diisi oleh dosen ahli media.

2. Lembar validas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai dosen ahli media, terhadap bahan agar yang sedang
dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan tanda centang (\) pada kolom yang sesuai.

4. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

5. Penilaian bahan gar terhadap indikator yang diberikan melalui skor
penilaian dengan rincian: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3
(Cukup), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju).

Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan

terimakasih.

Skor

No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
(819 | (M9 | (©) [ (O | (59

A. Aspek Kelayakan Is

1 | Bahan gjar sesuai dengan K| dan KD N

2 | Kesesuaian bahan gar dengan indikator dan N

tujuan pembelgjaran

3 | Keengkapan materi dalam bahan ajar N
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4 | Kesesuaian is dengan konsep materi

K esesuaian gambar dengan materi

6 Kesesuaian sod evaluas untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa

7 | Kegelasan materi dalam bahan gjar

B. Aspek Kelayakan Bahasa

8 Kesesuaian istilah dan struktur kalimat

9 Bahasa yang digunakan pada bahan gar
mudah dipahami

10 K esesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik

11 | Bahasaefektif dan efisien

12 Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat
hasil belgjar pesertadidik

C. Aspek Kelayakan Tampilan/Sajian

13 | Terdapat petunjuk penggunaan bahan gjar

14 | Gambar menarik

15 | Kesesuaian  pemakaian  huruf  yang
digunakan pada bahan gjar

16 | Kesesuaian background dengan bahan gjar

17 | Terdapat video pembelgaran mengenai

sistem imun

18 Materi dimulai dari definis sistem imun dan
imunitas, antigen dan antibodi, proses dan
mekanisme, jenisjenis imunisasi, faktor-
faktor, serta kelainan/gangguan pada sistem

imun

Komentar/saran:

Bahan gjar e-modul ini sudah bagus dan sudah bisa untuk diujicobakan
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Lampiran 3. Lembar Validas Ahli IT
LEMBAR VALIDASI AHLI IT

Nama : SalsaYunita
Nama Pembimbing :
1. Dra R. Teti Rostikawati, M.Si
2. Dr. H. Eka Suhardi, M.Si
Judul : Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Biologi Berbasis Flipbook Pada
Materi Sistem Imun Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa

Nama Validator . Aries Maesya, M.Kom.
Petunjuk :

1. Lembar validasi ini untuk diisi oleh dosen ahli IT.

2. Lembar validas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai dosen ahli IT, terhadap bahan gar yang sedang dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan tanda centang (\) pada kolom yang sesuai.

4. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

5. Penilaian bahan gar terhadap indikator yang diberikan melalui skor
penilaian dengan rincian: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3
(Cukup), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju).

Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan

terimakasih.

Skor

No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
(819 | (M9 | (©) | (O | (59

A. Aspek Kelayakan Is

1 | Bahan gjar sesuai dengan K| dan KD N

2 | Kesesuaian bahan gar dengan indikator dan N

tujuan pembelgjaran

K elengkapan materi dalam bahan ajar N

4 | Kesesuaian isi dengan konsep materi N

K esesuaian gambar dengan materi N
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6 | Kesesuaian soa evaluasi untuk N
meningkatkan hasil belgjar siswa

7 | Kejelasan materi dalam bahan gjar N
B. Aspek Kelayakan Bahasa
8 | Kesesuaian igtilah dan struktur kalimat N
9 | Bahasa yang digunakan pada bahan gar N
mudah dipahami
10 | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia N
yang baik
11 | Bahasaefektif dan efisien N
12 | Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat N

hasil belgjar pesertadidik

C. Aspek Kelayakan Tampilan/Sajian

13 | Terdapat petunjuk penggunaan bahan gjar N

14 | Gambar menarik N

15 | Kesesuaian  pemakaian  huruf  yang N
digunakan pada bahan gjar

16 | Kesesuaian background dengan bahan gjar N

17 | Terdapat video pembelgjaran mengenai N
sistem imun

18 | Materi dimulai dari definis sistem imun dan N

imunitas, antigen dan antibodi, proses dan
mekanisme, jenisjenis imunisasi, faktor-
faktor, serta kelainan/gangguan pada sistem

imun

Komentar/saran:

Bahan gar e-modul ini sudah bagus dan sudah bisa untuk diujicobakan. Bisa
disisipkan dengan video pencegahan covid-19 tentang bagaimana menjaga
imunitas tubuh dan bisa menyisipkan protokol kesehatan agar terhindar dari covid-

19, karena kaitannya sangat erat dengan sistem imun tubuh.
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Lampiran 4. Lembar Validasi Guru Biologi
LEMBAR VALIDASI GURU BIOLOGI

Nama : SalsaYunita
Nama Pembimbing :
1. Dra R. Teti Rostikawati, M.Si
2. Dr. H. Eka Suhardi, M.Si
Judul : Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Biologi Berbasis Flipbook Pada
Materi Sistem Imun Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa

Nama Validator : Yani Maryani, S.Pd.
Petunjuk :

1. Lembar validas ini untuk diisi oleh guru biologi.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai guru biologi, terhadap bahan gjar yang sedang dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan tanda centang (\) pada kolom yang sesuai.

4. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

5. Penilaian bahan gar terhadap indikator yang diberikan melalui skor
penilaian dengan rincian: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3
(Cukup), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju).

Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan

terimakasih.

Skor

No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
(819 | (M9 | (©) | (O | (59

A. Aspek Kelayakan Is

1 | Bahan gjar sesuai dengan K| dan KD N
2 | Kesesuaian bahan gjar dengan indikator dan N
tujuan pembelgjaran
K elengkapan materi dalam bahan ajar N
4 | Kesesuaian isi dengan konsep materi N

K esesuaian gambar dengan materi N
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6 Kesesuaian sod evaluas untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa

7 | Kegelasan materi dalam bahan gjar

B. Aspek Kelayakan Bahasa

8 K esesuaian istilah dan struktur kalimat

9 Bahasa yang digunakan pada bahan gar
mudah dipahami

10 K esesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik

11 | Bahasaefektif dan efisien

12 | Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat
hasil belgjar pesertadidik

C. Aspek Kelayakan Tampilan/Sajian

13 | Terdapat petunjuk penggunaan bahan gjar

14 | Gambar menarik

15 | Kesesuaian  pemakaian  huruf  yang
digunakan pada bahan gjar

16 | Kesesuaian background dengan bahan gjar

17 | Terdapat video pembelgaran mengenai

sistem imun

18 Materi dimulai dari definis sistem imun dan
imunitas, antigen dan antibodi, proses dan
mekanisme, jenisjenis imunisasi, faktor-
faktor, serta kelainan/gangguan pada sistem

imun

Komentar/saran:

Soal evaluasi sesuai dengan bahan gjar yang diberikan
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LEMBAR VALIDASI GURU BIOLOGI

Nama : SalsaYunita
Nama Pembimbing :
1. Dra R. Teti Rostikawati, M.Si
2. Dr. H. Eka Suhardi, M.Si
Judul : Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Biologi Berbasis Flipbook Pada
Materi Sistem Imun Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa

Nama Validator : Dra. Nani Sumarni, M.Si.
Petunjuk :

1. Lembar validas ini untuk diisi oleh guru biologi.

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
sebagai guru biologi, terhadap bahan gjar yang sedang dikembangkan.

3. Penilaian dilakukan dengan tanda centang (\) pada kolom yang sesuai.

4. Komentar atau saran mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan.

5. Penilaian bahan gar terhadap indikator yang diberikan melalui skor
penilaian dengan rincian: 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3
(Cukup), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat Setuju).

Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan

terimakasih.

Skor

No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
(819 | (M9 | (©) | (O | (59

A. Aspek Kelayakan Is

1 | Bahan gjar sesuai dengan K| dan KD N
2 | Kesesuaian bahan gjar dengan indikator dan N

tujuan pembelgjaran

K elengkapan materi dalam bahan gjar N
4 | Kesesuaian isi dengan konsep materi N

K esesuaian gambar dengan materi N
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6 Kesesuaian sod evaluas untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa

7 | Kegelasan materi dalam bahan gjar

B. Aspek Kelayakan Bahasa

8 K esesuaian istilah dan struktur kalimat

9 Bahasa yang digunakan pada bahan gar
mudah dipahami

10 K esesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik

11 | Bahasaefektif dan efisien

12 | Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat
hasil belgjar pesertadidik

C. Aspek Kelayakan Tampilan/Sajian

13 | Terdapat petunjuk penggunaan bahan gjar

14 | Gambar menarik

15 | Kesesuaian  pemakaian  huruf  yang
digunakan pada bahan gjar

16 | Kesesuaian background dengan bahan gjar

17 | Terdapat video pembelgaran mengenai

sistem imun

18 Materi dimulai dari definis sistem imun dan
imunitas, antigen dan antibodi, proses dan
mekanisme, jenisjenis imunisasi, faktor-
faktor, serta kelainan/gangguan pada sistem

imun

Komentar/saran:

e-modul berbasis flipbook menjadi bahan gjar alternatif




Lampiran 5. Hasil Validas Modul

HASIL VALIDASI PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL BERBASIS
FLIPBOOK OLEH VALIDATOR 1

No Indikator Jumlah Skor | Persentase Kriteria
Butir Soal
1 Konter/Isi 7 32 91,4% valid
2 Bahasa 5 20 80% Valid
3 | Tampilan/Sgjian 6 26 86,6% valid

HASIL VALIDASI PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL BERBASIS
FLIPBOOK OLEH VALIDATOR 2

No Indikator Jumlah Skor | Persentase Kriteria
Butir Soal
1 Konten/Isi 7 30 85,7% valid
2 Bahasa 5 20 80% Vdlid
3 | Tampilan/Sgjian 6 28 93,3% vadid

HASIL VALIDASI PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL BERBASIS
FLIPBOOK OLEH VALIDATOR 3

No Indikator Jumlah Skor | Persentase Kriteria
Butir Soal
1 Konten/Isi 7 30 85,7% valid
2 Bahasa 5 20 80% valid
3 | Tampilan/Sgjian 6 23 76,6% Cukup Vaid




88

HASIL VALIDASI PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL BERBASIS
FLIPBOOK OLEH VALIDATOR 4

No Indikator Jumlah Skor | Persentase Kriteria
Butir Soal

1 Konten/Isi 7 32 91,4% valid

2 Bahasa 5 21 84% valid

3 | Tampilan/Sgjian 6 26 86,6% valid

HASIL VALIDASI PENILAIAN BAHAN AJAR E-MODUL BERBASIS
FLIPBOOK OLEH VALIDATOR 5

No I ndikator Jumlah Skor | Persentase Kriteria
Butir Soal
1 Konten/Isi 7 30 85,7% valid
2 Bahasa 5 20 80% Valid
3 | Tampilan/Sgjian 6 28 93,3% Valid




Lampiran 6. Rekapitulasi Hasil Validasi E-M odul berbasis Flipbook
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No Aspek Yang Dinilai Skor
1 2 | 3 | 4 5
A. Aspek Kelayakan Isi

1 | Bahan gjar sesuai dengan Kl dan 5 4 4 5 4
KD

2 | Kesesuaian bahan gar dengan 4 4 4 5 4
indikator dan tujuan pembelajaran

3 | Kelengkapan materi dalam bahan 5 5 5 5 5
ajar

4 | Kesesuaian isi dengan konsep 5 4 4 4 4
materi

5 | Kesesuaian gambar dengan materi 5 5 4 5 4

6 | Kesesuaian soal evaluas untuk 4 4 4 4 4
meningkatkan hasi| belgjar siswa

7 | Kegjelasan materi dalam bahan gjar 4 4 5 4 5
Jumlah 32 30 30 32 30

91,4% | 85,7% | 85,7% | 91,4% | 85,7%
Rata-Rata 88%
Kategori valid
(Tidak Perlu Revisi)
Aspek Kelayakan Bahasa

8 | Kesesuaian istilah dan struktur 4 4 4 4 4
kalimat

9 | Bahasa yang digunakan pada 4 4 4 4 4
bahan agjar mudah dipahami

10 | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 4 4 4 4 4
Indonesia yang baik

11 | Bahasaefektif dan efisien 4 4 4 4 4

12 | Penggunaan bahasa sesuai dengan 4 4 4 5 4
tingkat hasil belgjar peserta didik
Jumlah 20 20 20 21 20

80% | 80% | 80% | 84% 80%
Rata-Rata 80,8%
Kategori valid
(Tidak Perlu Revisi)

. Aspek Kelayakan Tampilan/Sajian

13 | Terdapat petunjuk penggunaan 4 5 3 5 5
bahan gjar

14 | Gambar menarik 5 4 4 4 5

15 | Kesesuaian pemakaian huruf yang 4 4 4 4 4
digunakan pada bahan gjar

16 | Kesesuaian background dengan 4 5 4 4 4
bahan gjar
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17 | Terdapat video pembelgaran 5 5 4 4 5
mengenal sistem imun
18 | Materi dimulai dari definisi sistem 4 5 4 5 5
imun dan imunitas, antigen dan
antibodi, proses dan mekanisme,
jenis-jenis  imunisasi, faktor-
faktor, serta kelainan/gangguan
pada sistem imun
Jumlah 26 28 23 26 28
86,6% | 93,3% | 76,6% | 86,6% | 93,3%
Rata-Rata 87,3%
Kategori valid
(Tidak Perlu Revisi)
Jumlah Skor Per Validator 78 78 73 79 78
86,6% | 86,6% | 81,1% | 87,7% | 86,6%
Total Skor Lima Validator 386
- % x 100% 86.7%
Kategori Valid
(Tidak Perlu Revisi)
Keterangan
Validator 1 Ahli 1 Dr. Rita Retnowati, M. S.
Validator 2 Ahli 2 Lufty Hari Susanto, M. Pd.
Validator 3 Ahli 3 Aries Maesya, M.Kom.
Validator 4 Guru 1 Yani Maryani, S. Pd.
Validator 5 Guru 2 Dra. Nani Sumarni, M.Si




Lampiran 7. Diagram
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Lampiran 8. Instrumen Soal Kognitif

INSTRUMEN SOAL KOGNITIF
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Kompotensi Dasar: 3.14 Menganalisis peran sistem imun dan imunisasi terhadap

prosesfisiologi di dalam tubuh.

Indikator

Jenjang
Kognitif

No.
Soal

Uraian Soal

Jawaban

3.14.1 Menjelaskan

peran sistem imun

dan imunisasi pada
manusia

C2

Berikut ini merupakan fungsi sistem imun,

kecuali..

A. Mempertahankan tubuh dari patogen
infasif

B. Meindungi tubuh terhadap suatu agen
dari lingkungan eksternal

C. Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak
akibat suatu penyakit

D. menghancurkan semua antigen dalam
darah

E. Mengenai dan menghancurkan sd
abnormal (mutan)

3.14.1 Menjelaskan

peran sistem imun

dan imunisasi pada
manusia

Imunisass adalah pemberian kekebalan
tubuh terhadap suatu penyakit dengan
memasukkan sesuatu ke dalam tubuh agar
tubuh tahan terhadap penyakit yang sedang
mewabah. Bagaimana cara kerja imunisas
dalam membentuk sistem kekebalan tubuh?
A. Imunisas memberi ketahanan tubuh
berupa protein-protein yang dibutuhkan
tubuh, sehingga dapat mencegah
datangnya antigen

B. Imunisas merangsang terbentuknya
antibodi  didalam  tubuh,  untuk
mencegah antigen penyebab penyakit

C. Serum imunisasi akan masuk kedalam
darah, dan menghancurkan semua
antigen dalam darah

D. Imunisas memberikan  rangsangan
terhadap kelenjar getah bening untuk
memproduksi limfosit T.

E. Serum imunisas yang masuk kedalam
tubuh akan diserap oleh kelenjar timus.
Sehingga membantu fungs kelenjar
timus lebih optimal.

3.14.2
Mengidentifikas

C1

Organ yang berfungsi menyaring cairan
intergtitial adalah... (C1)
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organ-organ yang A. Limfa
terlibat dalam B. Kelenjar getah bening
sistem imun C. Amande
D. Keenjar timus
E. Sumsum tulang
3.14.2 C1 Sdl limfosit B dimatangkan di...
Mengidentifikasi A. Otak
organ-organ yang B. Sumsum tulang
terlibat dalam C. Darah
sistemimun D. Kelenjar thymus
E. Amandel/Tonsl|
3.14.2 C1 Organ yang berperan sebagai jaringan
Mengidentifikas bagian awal sistem kekebalan tubuh
organ-organ yang dari serangan berbagai sumber penyakit
terlibat dalam adalah....
sistem imun A. Otak

B. Sumsum tulang

C. Darah

D. Kelenjar thymus

E. Amandel/Tonsl|

3.14.2 C2 Amandel, thymus, kelenjar getah bening,
Mengidentifikasi limfa, dan susum tulang merupakan organ
organ-organ yang sistem imun. Pernyataan yang salah

terlibat dalam mengenai organ / kelenjar sistem imun
sistem imun dibawah ini adalah... (C2)

A. Limpa terletak dibagian atas dada, dan
berfungss  menghancurkan  antigen
dalam darah

B. Kelenjar getah bening terletak diketiak,
leher, dan paha memiliki fungs
menyaring cairan intergtitia dalam
tubuh

C. Amandel terletak dimulut bagian
belakang, berfungss menyaring dan
menangkan antigen yang melewati
mulut

D. Sumsum tulang terletak di tulang dan
berfungsi memproduksi sel-sel antibody

E. Keélenjar Timus terletak diatas jantung,
dan berfungsi menyaring darah dari
antigen

3.14.2 Cc2 Limfosit T diproduks di sumsum tulang
Mengidentifikas sebagai antibodi, akan tetapi limfosit T
organ-organ yang harus dimatangkan supaya bisa

terlibat dalam menjalankan fungsinya dengan baik. Organ
sistem imun yang ebrperan dalam proses tersebut

iaah....

A. Jaringan Limfa
B. Sumsum Tulang
C. Kélenjar Timus
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D. Pembuluh Darah
E. Sel linduk

3.14.2
Mengidentifikasi
organ-organ yang
terlibat dalam
sistem imun

C2

Sel T penolong berfungsi untuk....
Merangsang sel T sitotoksik
Membentuk antibodi

Merangsang sel plasma

Menyajikan antigen kepada makrofaga
Membantu makrofaga  membran
mengenali virus

moow2

3.14.2
Mengidentifikasi
organ-organ yang
terlibat dalam
sistem imun

C3

Perhatikan fungsi-fungsi organ di bawah
ini!

Sebagai filter imunologi darah

Untuk menghasilkan sel T matang
Menyaring darah

Menyaring antigen

Pusat inisias antibodi

. Menghasilkan sel-sel darah
Berdasarkan fungsi diatas tentukan fungs
dari organ limpal

a 126

b. 2,34
c. 356
d 145
e 246

oA WNE

3.14.3 Membedakan
antigen dan antibodi

C1

10

Suatu molekul asing yang mendatangkan
suatu respon spesifik dari sistem kekebalan
tubuh manusia dinamakan....

A. Antibodi

B. Pirogen

C. Limfosit B

D. Limfosit T Penolong

E. Antigen

3.14.3 Membedakan
antigen dan antibodi

C1

11

Sistem pertahanan tubuh berupa struktur
tertentu yang terbentuk sebagai respons
terhadap keberadaan benda-benda asing
disebut...

A. Antibodi

B. Pirogen

C. Limfosit B

D. Limfosit T Penolong

E. Antigen

3.14.3 Membedakan
antigen dan antibodi

Cc2

12

IgM  merupakan  antibodi  yang
dilepaskan ke aliran darah pada saat
terjadi infeksi (respon kekebalan primer
pada sadt....

A. Infeks pertamakali

B. Infeks kedua

C. Permukaan epithelium terinfeksi
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D. Saat alergi
E. Jawaban B, dan C benar

3.14.3 Membedakan C1 13 | Antibodi yang ditemukan pada permukaan
antigen dan antibodi limfosit B sebagai reseptor dan berfungsi
merangsang pembentukan antibodi oleh sel
B plasma dinamakan...
A. 1IgG
B. IgA
C. IgM
D. IgE
E. IgDh
3.14.3 Membedakan C1 14 | Antibodi yang banyak ditemukan dalam
antigen dan antibodi keringat yang berfungs untuk mencegah
infeks pada permukaan  epithelium
dinamakan....
A.lgG
B.IgA
C. lgM
D.IgE
E. IgD
3.14.3 Membedakan C3 15 | Jika seseorang mendapat transplantasi
antigen dan antibodi organ, maka donor yang paling tepat adalah
keluarganya yang paling dekat. Hal tersebut
disebabkan oleh....
A. Organ dari keluarga dekat dapat
menyerang virus
B. Organ dari keluarga dekat memiliki
glikoprotein yang mirip
C. Organ dari keluarga dekat akan mudah
beradaptas dengan tubuh yang baru
D. Antibodi tidak akan menyerang organ
donor dari keluarga dekat
E. Sel dari donor organ tidak dianggap
sebagai antigen
3.14.3 Membedakan Cc2 16 | Perhatikan ciri-ciri dari antibodi dibawah

antigen dan antibodi

ini!

1. Dapat ditemukan dalam air mata

2. Memberi kekebalan pasif dari ibu
kepada janin

3. Memberikan respons kekebalan primer

4. Berfungs merangsang pembentukan

antibodl

Banyak terdapat di dalam darah

ang termasuk ciri-ciri dari 1gG adalah...

ldan4

ldan3

2dan3

2dan5

3dan4

mMoO®p <o
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3.14.3 Membedakan
antigen dan antibodi

C5

17

Terdapat 5 antibodi yaitu, 1gG, IgA, IgM,

IgD , dan IgE. Antibodi IgE berperan dalam

reaks adergi. Benarkah antibody IgE

berperan dalam memberi kekebalan pasif...

A. Benar, karena IgE memberi kekebalan
pasif dari ibu kepada janin pada saat
dalam kandungan

B. Benar, karena IgE memberi kekebalan
pasif yang dibentuk dari dalam tubuh

C. Sadlah, karena IgE berfungsi untuk
mencegah infeks pada permukaan
epitelium dan mencegah kematian bayi
akibat infeksi saluran pencernaan

D. Sadah, karena IgE berfungsi
memengaruhi  sel  untuk  melepaskan
histamine dan terlibat dalam reaksi
alergi

E. Saah, karena IgE berfungsi merangsang
pembentukan antibody lainnya oleh sel
B plasma

3.14.4 Menganalisis
proses dan
mekanisme

pertahanan tubuh
manusia

C1

18

Perlindungan tubuh yang pertama dari
serangan bakteri dan virus adalah...

A. Rambut-rambut

B. Keringat

C. Kulit

D. Sd sl fagosit

E. Lendir tubuh

3.14.4 Menjelaskan
proses dan
mekanisme

pertahanan tubuh
manusia

C2

19

Kulit melakukan pertahanan
mikroba dengan cara....
Mengeluarkan protein komplemen
Mengenali antigen mikroba

Mengurangi masuknya mikroba ke
dalam tubuh

Mengeluarkan antibodi

Menelan dan mencerna mikroba

terhadap

mo Ow>

3.14.4 Menganalisis
proses dan
mekanisme

pertahanan tubuh
manusia

C3

20

Fagosu tosis merupakan upaya dalam sistem

pertahanan tubuh makhluk hidup yang

terjadi secara...

A. Ditdannya antigen oleh sel neutrofil
dan makrofage

. Ditelannya antigen oleh oleh limfosit

. Ditdannya makrofage oleh antigen dan
antibodi

. Ditelannya sel patogen oleh limfosit
. Ditelannya antigen oleh sel B

mo Ow

3.14.4 Menganalisis
proses dan
mekanisme

pertahanan tubuh
manusia

C3

21

Perhatl kan beberapa mekanisme pertahanan
tubuh berikut ini:

1. Antigen

2. Antibodi

3. Respon terhadap peradangan
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4. Limfosit
5. Sekresi membran mukosa
Pernyataan diatas yang merupakan
mekanisme pertahanan tubuh yang bersifat
spesifik adalah...
A. 2dan3
B. 2dan5
C. 2dan4
D. 1,2, dan5
E. 23dan4
3.14.4 Menganalisis Cc2 22 | Berdasarkan lapisannya, sistem pertahanan
proses dan tubuh nonspesifik dibedakan menjadi
mekanisme lapisan pertama dan kedua. Berikut ini yang
pertahanan tubuh merupakan perlindungan lapisan kedua
manusia adalah...
A. Rambut hidung dan silia
B. Sdl-sel fagosit dan inflamasi
C. Protein antimikroorganisme dan silia
D. Membran mukosa dan inflamasi
E. Sdl-sel fagosit dan mukosa
3.14.4 Menganalisis C4 23 | Pernyataan berikut yang benar tentang
proses dan peristiwa peradangan pada jaringan yang
mekanisme diserang mikroba adalah....
pertahanan tubuh A. Bakteri masuk ke jaringan tubuh dan
manusia memicu terbentuknya interferon
B. S yang rusak mengeluarkan kemokin
sebagai sinya kimia pengundang
leukosit
C. Keluarnya neutrofil dari pembuluh
darah untuk memangsa penyerang
D. Interfferon memicu perbesaran dan
permeabilitas pembuluh darah
E. Histamin memicu perbesaran dan
permeabilitas pembul uh darah
3.14.4 Menganalisis C4 24 | Respon pertahanan tubuh terhadap serangan
proses dan patogen tertentu salah satunya adalah....
mekanisme A. Terjadi sekres prostaglandin sebagai
pertahanan tubuh agen anti aplikas
manusia B. Memerangi semua jenis antigen yang
masuk
C. Suhu tubuh meningkat sebagai aktivitas
pirogen
D. S mask mensekresikan antibodi
spesifik
E. Memperlambat denyut jantung agar
tidak terjadi peradangan
3.14.4 Menganalisis C5 25 | Makhluk hidup tentunya memiliki sistem

proses dan
mekanisme
pertahanan tubuh

pertahanan tubuh alami di dalam tubuhnya.
Sistem pertahanan tubuh alami disebut juga
sebagal pertahanan yang nonspesifik.
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manusia Benarkah sistem pertahanan tubuh aami
disebut juga pertahanan yang nhon
spesifik...

A. Benar, karena sistem pertahanan tubuh
alami memerangi semua jenis antigen
yang masuk ke dalam tubuh

B. Benar, karena sistem pertahanan tubuh
alami bekerja secara spesifik terhadap
antigen tertentu

C. Sdah, karena sistem pertahanan tubuh
alami hanya melawan zat asing tertentu

D. Sadah, karena sistem pertahanan tubuh
alami hanya memakan antigen secara
fagosit

E. Benar, karena sistem pertahan tubuh
alami memerangi jenis antigen tertentu
yang masuk ke dalam tubuh

3.14.5 Menjelaskan C1 26 | Vaksin sabin dapat merangsang respons
jenisjenisimunisas imunitas untuk menimbulkan kekebalan
(aktif dan pasif) aktif terhadap penyakit....

A. Poliomidlitis

B. Difteri

C. Tuberculosis

D. Campak

E. Tetanus

3.14.5 Menjelaskan Cc2 27 | Apabila seorang bayi yang
jenisjenisimunisas mendapatkan imunisasi sgjak kecil yang
(aktif dan pasif) berguna untuk pertahanan tubuh si bayi.
hal ini merupakan contoh dari sistem

kekebalan spesifik...

A. Imunitas aktif alami

B. Imunitas aktif buatan

C. Imunitas pasif

D. Imunitas pasif alami

E. Imunitas pasif buatan

3.14.5 Menjelaskan C1 28 | Terjadi melaui injeks antibodi yang

jenisjenisimunisas dihasilkan oleh orang atau hewan yang

(aktif dan pasif) kebal karena pernah terpapar antigen
tertentu disebut....

A. Imunitas aktif alami

B. Imunitas aktif buatan

C. Imunitas pasif

D. Imunitas pasif aami

E. Imunitas pasif buatan

3.14.5 Menjelaskan c2 29 | Ketika bayi yang baru dilahirkan
jenisjenisimunisas kedunia, penting untuk mendapatkan
(aktif dan pasif) ASl karena....
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A. Daam ASI mengandung kolostrum
yang berguna bagi sistem imun bayi

B. Daam AS| terdapat zat-zat gizi
yang akan memperkuat tubuh bayi

C. Limfosit dari tubuh ibu akan
diturunkan kepada anaknya melalui
ASI

D. Daam ASI mengandung sel B dan
sel T untuk sistem kekebalan tubuh

E. Daam ASI mengandung banyak
antigen lemah untuk menstimulasi
sistem imun bayi

3.14.5 Menjelaskan Cc2 30 | Penyakit yang berhubungan dengan sistem
jenis-jenisimunisas kekebalan tubuh adalah penyakit campak.
(aktif dan pasif) Upaya yang dapat kita lakukan untuk
meringankan penyakit campak adalah ....
A. Memberi vaksin BCG
B. Memberi antigen TBC
C. Memberi vakssn MMR
D. Memberi perawatan infuse
E. Memberi vaksin DPT
3.14.5 Menjelaskan C3 31 | Difteri adalah penyakit yang disebabkan
jenis-jenisimunisas oleh infeksi bakteri bernama
(aktif dan pasif) Corynebacterium diphteriae dan penyakit
diteri dapat menular. Upaya kita agar tidak
terjangkit penyakit difteri adalah...
A. Memberi imunisas DPT
B. Memberi antigen Difteri
C. Memberi vitamin
D. Memberi perawatan infuse
E. Memberi antibody TBC
3.14.6 Menjelaskan C1 32 | Salah satu faktor yang mempengaruhi
faktor-faktor yang sistem  kekebalan tubuh  karena
dapat mel epaskan hormon, seperti
. mempengaruhi neuroendokrin,  glukokortikoid, dan
imunitas (kekepalan katekolamin yaitu...
tubuh) A Us
.Usia
B. Genetik
C. Hormon
D. Fisiologis
E. Stress
3.14.6 Menjelaskan Cc2 33 | Sistem pertahanan tubuh alami disebut juga

faktor-faktor yang
dapat
mempengaruhi
imunitas (kekebalan
tubuh)

sebagai

karena...

A. Hanya membantu kinerjalimfostit

B. Dityukan untuk melawan antigen
tertentu

C. Memberikan respons langsung terhadap

pertahanan yang nonspesifik
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berbagai antigen untuk melindungi
tubuh

D. Hanyamelawan zat asing tertentu

E. Memakan antigen secara fagosit

3.14.6 Menjelaskan Cc2 34 | Berikut ini merupakan faktor yang
faktor-faktor yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh,
dapat kecuali....
. mempengaruhi A. Genetik (Keturunan)
imunitas (kekebalan B. Kurang tidur
tubuh) C. Siress
D. Makanan bergizi
E. Usa
3.14.6 Menjelaskan C6 35 | Perhatikan pernyataan berikut!
faktor-faktor yang 1. Wanita memproduksi hormon estrogen
dapat yang Dbersifat memperkecil risko
mempengaruhi penyakit autoimun
imunitas (kekebalan 2. Pria  memproduksi androgen Yyang
tubuh) bersifat memperkecil risko penyakit
autoimun
3. Wanita memproduksi hormon estrogen
yang meningkatkan sintesis 1gG dan
IgA
4. Pria memproduksi androgen
meningkatkan sintesis 1gG dan IgA
Pilihlah jawaban yang benar dibawah ini!
a 1,2,3 benar
b. 1,3 benar
c. 2,4 benar
d. Hanya4 yang benar
e. Semuabenar
3.14.7 Menjelaskan C1 36 | Di bawah ini adalah penyakit-penyakit
kelainan/gangguan yang telah dapat dibuat vaksinnya,
pada sistem imun kecuali....
A.Malariadan AIDS
B. Tetanusdan AIDS
C. Pertusis dan malaria
D. Difteri dan tetanus
E. AIDS dan difteri
3.14.7 Menjelaskan c2 37 | AIDS adalah penyakit yang disebabkan
kelainan/gangguan oleh virus HIV dan merupakan penyakit

pada sistem imun

belum dapat dibuat vaksinnya. Hal ini

dikarenakan....

A. Tahan terhadap sinar UV maupun
pemanasan

B. Memiliki banyak variasi dalam satu
jenisnya

C. Virus AIDS memiliki sifat yang kuat
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sehingga sulit dilemahkan

D. Tidak memiliki sel B maupun sel T
sgjak lahir

E. Sifat virus dapat berubah dengan
cepat

3.14.7 Menjelaskan
kelainan/gangguan
pada sistem imun

C1

38

Penyebab kematian yang umum pada
pasien yang terserang virus HIV adalah
rusaknya...

A. Trombosit

B. Monosit

C. Limfosit

D. Eritrosit

E. Hormon

3.14.7 Menjelaskan
kelainan/gangguan
pada sistem imun

C3

39

Salah satu penyakit yang berhubungan
dengan sistem kekebalan tubuh adalah
penyakit TBC. Upaya yang dapat kita
lakukan untuk meringankan penyakit TBC
adalah ....

A. Memberi vaksin TBC

B. Memberi antigen TBC

C. Memberi vitamin

D. Memberi perawatan infuse

E. Memberi antibody TBC

3.14.7 Menjelaskan
kelainan/gangguan
pada sistem imun

40

Wahyu terkena cacar pada saat berumur 4
tahun, setelah itu Wahyu tidak pernah cacar
lagi sampai usianya kini 35 tahun. Apa
yang menyebabkan Wahyu tidak pernah
terkenacacar lagi ?

A. Penyakit cacar hanya menyerang ketika
sistem imun tubuh lemah, terutama saat
masih kecil

Tubuh telah membentuk antibodi untuk
melawan virus penyebab cacar

Tubuh memiliki sel dewasa yang bisa
mencerna virus cacar

Virus cacar hanya menyerang sel yang
masih muda, yaitu pada saat anak-anak
Wahyu seldu menjaga kesehatan
tubuhnya dengan baik

w

o 0

m
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Lampiran 9. Lembar Validas Instrumen Soal

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL

Nama : SalsaYunita
Nama Pembimbing :
1. Dra R. Teti Rostikawati, M.Si
2. Dr. H. Eka Suhardi, M.Si
Judul : Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Biologi Berbasis Flipbook Pada
Materi Sistem Imun Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa

Nama Validator : Suci Siti Lathifah, M.Pd.

A. Petunjuk :
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan skor
rentang 1-5 sesuai dengan kriteria pada kolom yang telah disediakan
Kriteria Skor
Skor 1
- Soal tidak sesuai dengan KD dan indikator
- Pilihan jawaban tidak homogen dan tidak logis ditinjau dari segi materi
- Soal tidak sesuai dengan jenjang kognitif yang diukur
- Menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
dan menggunakan kalimat yang tidak jelas
- Pokok soal tidak dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas
Skor 2
- Soal kurang sesuai dengan KD dan indikator
- Pilihan jawaban kurang homogen dan kurang logis ditinjau dari segi
materi
- Soal kurang sesuai dengan jenjang kognitif yang diukur
- Menggunakan bahasa yang kurang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
dan menggunakan kalimat yang kurang jelas
- Pokok soa kurang dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas

- Soal cukup sesuai dengan KD dan indikator

- Pilihan jawaban cukup homogen dan cukup logis ditinjau dari segi materi

- Soal cukup sesuai dengan jenjang kognitif yang diukur

- Menggunakan bahasa yang cukup sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
dan menggunakan kalimat yang cukup jelas

- Pokok soa cukup dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas
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Soal sesual dengan KD dan indikator

Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi

Soal sesual dengan jenjang kognitif yang diukur

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan
menggunakan kalimat yang jelas

Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas

Soal sangat sesuai dengan KD dan indikator

Pilihan jawaban homogen dan sangat logis ditinjau dari segi materi

Soal sangat sesuai dengan jenjang kognitif yang diukur

Menggunakan bahasa yang sangat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
dan menggunakan kalimat yang jelas

Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas

Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan

terimakasih.

Butir Skor Butir Skor

Soal 1] 2] 31]4] 5 Soal 1| 2] 3] 4] 5
1 N 21 N

2 N 22 N

3 N 23 N

4 N 24 N

5 N 25 N
6 N 26 N
7 N 27 N

8 N 28 N
9 N 29 N

10 N 30 N
11 N 31 N

12 N 32 N

13 N 33 N

14 N 34 N

15 N 35 N

16 N 36 N

17 N 37 N

18 N 38 N
19 N 39 N
20 N 40 N
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL

Nama : SalsaYunita
Nama Pembimbing :
1. Dra R. Teti Rostikawati, M.Si
2. Dr. H. Eka Suhardi, M.Si
Judul : Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Biologi Berbasis Flipbook Pada
Materi Sistem Imun Untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Siswa

Nama Validator : Yani Maryani, S.Pd.

A. Petunjuk :

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan skor
rentang 1-5 sesuai dengan kriteria pada kolom yang telah disediakan

Kriteria Skor

Skor 1
- Soal tidak sesuai dengan KD dan indikator
- Pilihan jawaban tidak homogen dan tidak logis ditinjau dari segi materi
- Soal tidak sesua dengan jenjang kognitif yang diukur
- Menggunakan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

dan menggunakan kalimat yang tidak jelas

- Pokok soal tidak dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas

- Soal kurang sesuai dengan KD dan indikator

- Pilihan jawaban kurang homogen dan kurang logis ditinjau dari segi
materi

- Soal kurang sesuai dengan jenjang kognitif yang diukur

- Menggunakan bahasa yang kurang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
dan menggunakan kalimat yang kurang jelas

- Pokok soa kurang dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas

- Soal cukup sesuai dengan KD dan indikator

- Pilihan jawaban cukup homogen dan cukup logis ditinjau dari segi materi

- Soal cukup sesuai dengan jenjang kognitif yang diukur

- Menggunakan bahasa yang cukup sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
dan menggunakan kalimat yang cukup jelas

- Pokok soal cukup dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas
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Soal sesual dengan KD dan indikator

Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi

Soal sesual dengan jenjang kognitif yang diukur

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan
menggunakan kalimat yang jelas

Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas

Soal sangat sesuai dengan KD dan indikator

Pilihan jawaban homogen dan sangat logis ditinjau dari segi materi

Soal sangat sesuai dengan jenjang kognitif yang diukur

Menggunakan bahasa yang sangat sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
dan menggunakan kalimat yang jelas

Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas

Atas kesediaan Bapak / Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan

terimakasih.

Butir Skor Butir Skor

Soal 1] 2] 31]4]5 Soal 1| 2] 3] 4] 5
1 N 21 N
2 N 22 N

3 N 23 N

4 N 24 N

5 N 25 N
6 N 26 N

7 N 27 N
8 N 28 N

9 N 29 N
10 N 30 N

11 N 31 N
12 N 32 N

13 N 33 N
14 N 34 N

15 N 35 N
16 N 36 N

17 N 37 N
18 N 38 N

19 N 39 N
20 N 40 N




Lampiran 10. Hasil Validas Instrumen Soal Menggunakan Indeks Aiken

A. Hasil Perhitungan

- Validator
Butir Soal Skor s V K eterangan
1 4 3 0,75 Sedang
2 4 3 0,75 Sedang
3 5 4 1 Tinggi
4 4 3 0,75 Sedang
5 5 4 1 Tinggi
6 4 3 0,75 Sedang
7 4 3 0,75 Sedang
8 4 3 0,75 Sedang
9 3 2 0,5 Sedang
10 4 3 0,75 Sedang
11 4 3 0,75 Sedang
12 3 2 0,5 Sedang
13 5 4 1 Tinggi
14 5 4 1 Tinggi
15 3 2 0,5 Sedang
16 4 3 0,75 Sedang
17 5 4 1 Tinggi
18 3 2 0,5 Sedang
19 4 3 0,75 Sedang
20 4 3 0,75 Sedang
21 3 2 0,5 Sedang
22 4 3 0,75 Sedang
23 4 3 0,75 Sedang
24 4 3 0,75 Sedang
25 5 4 1 Tinggi
26 5 4 1 Tinggi
27 4 3 0,75 Sedang
28 5 4 1 Tinggi
29 4 3 0,75 Sedang
30 5 4 1 Tinggi
31 4 3 0,75 Sedang
32 4 3 0,75 Sedang
33 4 3 0,75 Sedang
34 4 3 0,75 Sedang
35 3 2 0,5 Sedang
36 3 2 0,5 Sedang
37 4 3 0,75 Sedang
38 5 4 1 Tinggi
39 5 4 1 Tinggi
40 4 3 0,75 Sedang
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- Guru Biologi
Butir Soal Skor s V K eterangan
1 4 3 0,75 Sedang
2 5 4 1 Tinggi
3 5 4 1 Tinggi
4 4 3 0,75 Sedang
5 4 3 0,75 Sedang
6 5 4 1 Tinggi
7 4 3 0,75 Sedang
8 5 4 1 Tinggi
9 4 3 0,75 Sedang
10 5 4 1 Tinggi
11 4 3 0,75 Sedang
12 5 4 1 Tinggi
13 4 3 0,75 Sedang
14 4 3 0,75 Sedang
15 5 4 1 Tinggi
16 4 3 0,75 Sedang
17 5 4 1 Tinggi
18 4 3 0,75 Sedang
19 4 3 0,75 Sedang
20 5 4 1 Tinggi
21 5 4 1 Tinggi
22 4 3 0,75 Sedang
23 4 3 0,75 Sedang
24 4 3 0,75 Sedang
25 5 4 1 Tinggi
26 4 3 0,75 Sedang
27 5 4 1 Tinggi
28 4 3 0,75 Sedang
29 5 4 1 Tinggi
30 4 3 0,75 Sedang
31 5 4 1 Tinggi
32 4 3 0,75 Sedang
33 5 4 1 Tinggi
34 4 3 0,75 Sedang
35 5 4 1 Tinggi
36 4 3 0,75 Sedang
37 5 4 1 Tinggi
38 4 3 0,75 Sedang
39 5 4 1 Tinggi
40 4 3 0,75 Sedang
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B. Rekapan Hasil Perhitungan Indeks Aiken
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Butir Raterl Rater2 sl 2 >'s V
1 4 4 3 3 6 0,75
2 4 5 3 4 7 0,88
3 5 5 4 4 8 1,00
4 4 4 3 3 6 0,75
5 5 4 4 3 7 0,88
6 4 5 3 4 7 0,88
7 4 4 3 3 6 0,75
8 4 5 3 4 7 0,88
9 3 4 2 3 5 0,63
10 4 5 3 4 7 0,88
11 4 4 3 3 6 0,75
12 3 5 2 4 6 0,75
13 5 4 4 3 7 0,88
14 5 4 4 3 7 0,88
15 3 5 2 4 6 0,75
16 4 4 3 3 6 0,75
17 5 5 4 4 8 1,00
18 3 4 2 3 5 0,63
19 4 4 3 3 6 0,75
20 4 5 3 4 7 0,88
21 3 5 2 4 6 0,75
22 4 4 3 3 6 0,75
23 4 4 3 3 6 0,75
24 4 4 3 3 6 0,75
25 5 5 4 4 8 1,00
26 5 4 4 3 7 0,88
27 4 5 3 4 7 0,88
28 5 4 4 3 7 0,88
29 4 5 3 4 7 0,88

30 5 4 4 3 7 0,88
31 4 5 3 4 7 0,88
32 4 4 3 3 6 0,75
33 4 5 3 4 7 0,88
34 4 4 3 3 6 0,75
35 3 5 2 4 6 0,75
36 3 4 2 3 5 0,63
37 4 5 3 4 7 0,88
38 5 4 4 3 7 0,88
39 5 5 4 4 8 1,00
40 4 4 3 3 6 0,75




C. Hasil Perhitungan Koefisien Aiken
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Skala Raterl Rater2 sl s2 >'s V

Butir

1-40 164 178 124 138 262 0,82
Keterangan:

Diperoleh hasil semua butir berada pada kategori valid atau sangat valid.
Berdasarkan tabel hasil perhitungan diperoleh bahwa indeks aiken sebesar 0,82

dengan kategori tinggi.




Lampiran 11. Rekapitulas Data Nilai Pre-test dan Pos-test
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No Nama Preetest Postets
Skor | Nilai | Skor | Nilai N-Gain
1 | AlyaKhairina 16 53 23 76 0,49
2 | Andikalbnu Pratama 18 60 24 80 0,5
3 | AsyaAskiya 15 50 26 86 0,72
4 | Ayu Galuh Asadinata 19 63 25 83 0,54
5 | Ayyub Abdussalam 15 50 24 80 0,6
6 | Bagus Ilham Arrahman 20 66 25 83 0,5
7 | DenisyaRaya 19 63 24 80 0,46
8 | DindaAisyah Azzahra 17 56 25 83 0,61
9 | Dzawil Fikri Al-amiqil Haqg 18 60 23 76 0,4
10 | Fachri Husein Harahap 19 63 24 80 0,46
11 | Fakhri Luvian Fatah 13 43 23 76 0,58
12 | Fathimah Az-Zahra 14 46 23 76 0,56
13 | Fikri Ibrahim Athallah 20 63 25 83 0,54
14 | Firdha Y uanda K usdamayanti 14 46 25 83 0,69
15 | Kamilah 8 26 23 76 0,68
16 | Karina Dewi Pananjung 14 46 23 76 0,56
17 | Khansa Afzanaya 18 60 23 76 0,4
18 | Kiagus Ahmad Naufal 9 30 21 70 0,57
19 | Mohammad Arsyad |zzadin 13 43 23 76 0,58
20 | Muhammad Zakky Makarim 12 40 26 86 0,77
21 | Muhammad Caesar Rahmansyah 16 53 23 76 0,49
22 | Muhammad Praja Adi Prasetyo 20 66 25 83 0,5
23 | Muhammad Raihan Y azid 11 36 21 70 0,53
24 | Putri Pitroturohnmah 18 60 25 83 0,58
25 | Saffana 18 60 23 76 0,4
26 | Shofia Adinda Fazrine 17 56 26 86 0,68
27 | Siti Nurrahmah Febrianti 20 66 26 86 0,59
28 | Syakira Fahrani Putri 14 46 23 76 0,56
29 | Syaradella Nurmuthasya 16 53 24 80 0,57
30 | Virgie Alyka Putri 20 66 26 86 0,59
31 | Wafa Al Husna Nurul Aini 11 36 23 76 0,63
32 | Zidane Raynor Razan Muzhafar 11 36 23 76 0,63
Jumlah 503 | 1661 | 766 | 2539 17,96
Rata-Rata 16 52 24 79 0,56
Nilai Tertinggi 20 66 26 86
Nilai Terendah 8 26 21 70




Lampiran 12. Angket Respon Guru

ANGKET RESPON GURU

NamaGuru : Yani Maryani, S.Pd.
Petunjuk :

Perhatikan petunjuk pengisian angket dibawah ini:
dibuat untuk mengetahui

1. Angket respon ini
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respon guru setelah

menggunakan produk bahan ajar e-modul berbasis flipbook pada materi

sistem imun

. Pendapat, kritik, dan saran dalam penelitian yang diberikan akan sangat

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan gjar ini.

. Sehubungan dengan ha tersebut guru memberikan penilaian dan

pendapatnya pada setiap kriteria dengan memberi simbol (V) centang pada

kolom yang disediakan

. Atas ketersediaan ibu dalam menilai bahan gar ini, saya sampaikan

terimakasih. Adapun keterangan skor sebagai berikut: 1 (Sangat Tidak
Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Ragu-Ragu), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat

Setuju).

No

Pernyataan

Skor

(STS)

)

3
(R)

S

(89

Bahan gjar eemodul berbasis flipbook
ini mudah dimengerti

Urutan materi, gambar, dan video pada
mediajelas dan mudah untuk digjarkan

Peserta didik terlihat antusias saat
belgjar menggunakan bahan gar e
modul berbasis flipbook

Materi sistem imun yang terdapat
dalam bahan gar sesuai dengan SK
dan KD vyang terdagpat dalam
kurikulum 2013

Tujuan pembelgjaran yang dirumuskan
jelas terdapat dalam bahan gjar

Pemilihan kata dan bahasa yang
digunakan jelas dan mudah dipahami
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Peserta didik dapat belgjar mandiri
menggunakan bahan gar e-modul
berbasis flipbook

Bahan gjar e-modul berbasis flipbook
dapat membantu  guru  dalam
menyampaikan materi sistem imun

Bahan gar e-modul berbasis flipbook
membuat  peserta  didik  lebih
memahami materi sistem imun

10

Kemampuan bahan gar e-modul
berbasis flipbook dalam meningkatkan
hasil belgjar siswa

Komentar/sar an:

Materi sesuai kompetensi yang diharapkan
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Lampiran 13. Rekapitulasi Data Tanggapan guru

REKAPITULASI DATA TANGGAPAN GURU

No Pernyataan Guru Biologi
1 |Bahan ga emodul berbasis flipbook ini mudah 5
dimengerti
2 | Urutan materi, gambar, dan video pada media jelas dan 4
mudah untuk digjarkan
3 | Peserta didik terlihat antusias saat belgjar menggunakan 4
bahan g ar e-modul berbasis flipbook
4 | Materi sistem imun yang terdapat dalam bahan gar sesuai 5
dengan SK dan KD yang terdapat dalam kurikulum 2013
5 | Tujuan pembelgjaran yang dirumuskan jelas terdapat 5
dalam bahan gjar
6 | Pemilihan kata dan bahasa yang digunakan jelas dan 5
mudah dipahami
7 | Peserta didik dapat belgjar mandiri menggunakan bahan 5
ajar e-modul berbasis flipbook
8 | Bahan gar e-modul berbasis flipbook dapat membantu 4
guru dalam menyampaikan materi sistem imun
9 | Bahan gjar e-modul berbasis flipbook membuat peserta 4
didik lebih memahami materi sistem imun
10 | Kemampuan bahan gar e-modul berbasis flipbook dalam 4
meningkatkan hasil belgjar siswa
Jumlah Skor 45
Jumlah Skor Maksimal 50
Per sentase 90%
Kriteria Sangat Baik
Keterangan:

Divalidasi oleh satu guru biologi




Lampiran 14. Angket Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA

Nama : Fachri Husein Harahap
Kelas : XI MIPA 3
Petunjuk :

Perhatikan petunjuk pengisian angket dibawah ini:
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1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama. Setiap pernyataan

berhubungan dengan pembelgaran yang baru sgja kamu lakukan!

2. lsilah pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan hati nurani dan

jangan terpengaruh oleh pendapat teman!
3. Jawablah dengan memberi simbol (V) centang pada 1 (Sangat Tidak
Setyju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Ragu-Ragu), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat

Setuju).
Jawaban Siswa
No Pernyataan 1 > 3 7] 3
Sy | (M9 | (R) | (O | (59

1 | Bahan gar eemodul berbasis flipbook ini N
mudah digunakan oleh siswa

2 | Saya senang beaar menggunakan N
bahan gar e-modul berbasis flipbook ini

3 | Sayatertarik menggunakan bahan gar e- N
modul berbasis flipbook

4 | Penggunaan bahan ajar e-modul berbasis N
flippbook ini membantu saya dalam
belgjar mandiri

5 | Dengan bahan gar e-modul berbasis N
flipbook ini saya dapat belgjar materi
sistem imun dimanapun dan kapanpun

6 | Saya measa bahan gar e-modul N
berbasis flipbook membantu dalam
memahami mata pelgaran biologi

7 | Bahan gjar e-modul berbasis flipbook N
membuat saya lebih memahami materi
sistemimun

8 | Bahan gjar ini sangat cocok digunakan N

untuk meningkatkan hasil belgjar siswa
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Pilihan kata dan gaya bahasa yang N
digunakan mudah dipahami

10

Motivasi, minat dan antusisme belgar \
saya meningkat setelah menggunakan e-
modul berbasis flipbook

11

Rasa ingin tahu saya meningkat dengan N
bantuan e-modul berbasis flipbook

12

Pemilihan jenis huruf, ukuran dan spas N
yang digunakan memudahkan saya
dalam membaca bahan gjar

13

Bahan a&a menggunakan varias N
gambar, animasi, dan video yang jelas

Komentar/saran:

Sangat amat membantu dengan adanya flipbook ini. Jika dibandingkan dengan
apk lain. Apk flipbook ini lebih simple dan sangat membantu dalam menjawab
pertanyaan mengenai imun pada tubuh. Terlebih, pemaparan dan is materi
sangat bermanfaat dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, untuk
mengenali imun dan menghindari diri dari covid-19. Saya berharap penggunaan
flipbook ini dapat disebarluaskan kepada siswa siswi lainnya yang mungkin
merasa kesulitan dalam memahami materi pelgjaran. Terlebih lagi, dengan
aplikasi ini, bisa digunakan dimana sgja, dan kapan sgja tanpa ribet membawa
buku.
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Lampiran 15. Rekapitulas Angket Respon Siswa
Pertanyaan
No Nama Siswa Total | Persentase | Kaet.
1 6(7(8|9|10|11|12| 13| Skor
1 | AlyaKhoirina 4 413|444 |44 4 51 78,4% Baik
2 | Andika lbnu | 4 413|5/5/4|4|5|4 57 87,6% Sangat
Pratama Baik
3 | AsyaAskiya 3 3/4|/3[3|4|3|4]|4 46 70,7% Baik
4 | Ayu Gauh | 3 3(4|14|5/4 |4 | 3] 4 46 70,7% Baik
Asadinata
5 | Ayyub 4 3(3/3[4|3|3|4]4 48 73,8% Baik
Abdussalam
6 | Bagus [Tham | 4 4141344445 54 83% Sangat
Arrahman Baik
7 | DenisyaRaya 4 4141334 |3|5]5 52 80% Sangat
Baik
8 | Dinda Aisyah | 5 3/413[3/4|3|5]|5 52 80% Sangat
Azzahra Baik
9 | Dzawil Fikri Al-| 4 41314144 |4 | 4] 4 49 75,3% Baik
amiqil Hagqi
10 | Fachri Husein | 5 5(5|/5|5|5|5|5]|65 65 100% Sangat
Harahap Baik
11 | Fakhri Luvian | 4 414141444 4|4 52 80% Sangat
Fatah Baik
12 | Fathimah Az- | 4 414141444 4|4 52 80% Sangat
Zahra Baik
13 | Fikri Ibrahim | 4 413|13(4|4|4]4)|5 54 83% Sangat
Athallah Baik
14 | Firdha  Yuanda | 4 4141344 |4 4|4 52 80% Sangat
Kusdamayanti Baik
15 | Kamilah 5 3(3|4|4|4|4|4]5 52 80% Sangat
Baik
16 | Karina Dewi | 3 3(3/3[3|4|3|4]4 45 69,2% Bak
Pananjung
17 | KhansaAfzanaya | 5 5/5{3(4|5|3|4]5 56 86,1% Sangat
Baik
18 | Kiagus  Ahmad | 3 413344 |3 |44 438 73,8% Baik
Naufal
19 | Mohammad 3 4(3/3[3[3|3|4]4 47 72,3% Baik
Arsyad 1zzadin
20 | Muhammad 4 3(3/3(4|4|3|4]5 48 73,8% Bak
Zakky Makarim
21 | Muhammad 5 3344|445 |5 52 80% Sangat
Caesar Baik
Rahmansyah
22 | Muhammad Prga | 4 3141344 |4]4)|5 52 80% Sangat
Adi Prasetyo Baik
23 | Muhammad 3 3/3|13[3|4|3 |44 45 69,2% Baik
Raihan Y azid
24 | Putri 5 5(5|4(4| 4|4 | 4|5 57 87,6% Sangat
Pitroturohmah Baik
25 | Saffana 5 4141455 |4 |44 56 86,1% Sangat
Baik
26 | Shofia  Adinda | 4 454|544 |54 58 89,2% Sangat
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Fazrine Baik
27 | Siti Nurrahmah 5/5(5|5|5 65 100% Sangat
Febrianti Baik
28 | Syakira  Fahrani 4,5[4|5|5 58 89,2% Sangat
Putri Baik
29 | Syaradella 41414144 52 80% Sangat
Nurmuthasya Baik
30 | Virgie Alyka Putri 4154145 57 87,6% Sangat
Baik
31 | Wafa Al Husna 314|1414]3 46 70,7% Baik
Nurul Aini
32 | Zidane Raynor 414|5|5|5 57 87,6% Sangat
Razan Muzhafar Baik
Total Skor 1681
Skor Maksimal 2080
Per sentas 80,8%
Keterangan Sangat

Baik




Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian
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Pembel g aran menggunakan e-modul
berbasis flipbook dengan laptop

Pembel gjaran menggunakan e-modul
berbasis flipbook dengan android

Pengisian soal setelah pembelgaran
e-modul berbasis flipbook dengan laptop

Pengisian soa setelah pembelgaran
e-modul berbasis flipbook dengan
Android
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Lampiran 17. Surat-Surat
1. Surat Keputusan

2. Surat Observas
3. Surat Izin Pendlitian
4. Surat Permohonan Validasi Instrumen Soal

5. Surat Permohonan Validas Kelayakan E-Modul Berbasis Flipbook
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YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Germutn, Mandint dan

Tl P Kot P 412, Eruad S ek ae i, Tolopen 40251) §172608 Bager

Nomor © 1700WADEX VFKIPNIV2020 13 2l 2020
Penhal : lzin Penaltian

Y. Kepala Sekelah MAN 2 Bogor
di

Tampat

Dalam rangka penyusunan skripg, bersama ini kami hadaphan mahasswa ©

Nama - SALSA YUNITA

NPM : 0G6116030

Frogram Stud  : PENDIDIKAN BIOLOGI
Semeser : Akhit

Untuk mengadakan peneitan & nstansi yong Bapakiu pimpin. Adapun kegiatan
penaltian yang akan dilakukan pada tnpos 20 Apal £.d. 20 Juni 2020 mengenst
FENGENSANGAN BAHAN AJAR E-MODUL BIOLOGI BERBASIS FLIPBOOK
PADA MATERI SISTEM IMUN UNTUK MENINGKATKAN HASH BELAJAR SISWA

Kami mohion bantuan Bapavibu memberkan zin peneltian kepada mahasiswa
yang bersangkutan

Atas perhatian dan bantuan Bapak o, kami ucapkan tenma kasih,
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YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Bermuty, Mandin dan Berkegmibadian

Tokes Puiesss Eiotsk Pou 452, Exsil Sigrfumpik 3¢ o, Tebepen (0051) £873608 Bepe

Nomor ; 1272%WADEX VFKIPIV2020 08 April 2020
Perhal @ 12in Uj Instrumen

Yih, Kepala Sekotoh MAN 2 Bagor
di
Tempat

Dalam rangka penyusunan skrpsi, bersama ini kami hadspkan mahasiswa

Nama : SALSA YUNITA

NP : 035116030

Program Studi - PENDIDIKAN BIOLOGI
Samester . Akhir

mohon diberkan izin uf instrumen peneltian untuk menuriang kalancaran
penelitian yang akan dizkukan oleh yang bersangkutan,

Atas perhalian dan bantuan Bapak/bu, kami mengucagkan tenima kasih,
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-

A YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
(5% ) UNIVERSITAS PAKUAN
{&: | FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
b Bermots, Fhandinl deox Gerkpeibatian
o Jatn Pabs K a0 465, Lok Sy Dusicae o Teigen €410 6577608 Segs
Noenat | 1 S48WADEK LTRIPVIZ0Z0 17 Juni 2020

Pokal - L iyl bssirunan
Yih Suci 54 Lalislah, M.Pd
di
Tempat

Dalam rangka penyustnen skapsi, hersama ini kanti hadapkan mahasizwa !

Nama : SALSA YUNITA

NPM S 038116080

Program Swd . PENDIDIKAN BIOLCGI
Semestet Arhi

mohon ddenken in vi wstrumen peastitan unhk menungng kelancaran
penefifn yang akan dlakukan pleh peng bersangkutan.

Atas perhatian dan bantuan Bapakiba, kami mengucapkan lenima kasin,
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YAYASAN PAKUAN SILIWANGH
UNIVERSITAS PAKUAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN TLAMU PENDIDIKAN
Fenmubu, Mandin dan 'lh(qmﬁnﬁm
o P Kotk P 493, F-omad oy s se ol Tobyom TSI R171€08 Regre

Nomey 155 1WADEK LFKIPV 2020

17 Jund 20610
Ponhal ¢ lzin U Ingtrumen

Yih D, Rita Retnowani M.S
&

Tempat

Datam rangha peayusunan shrpsi, bosama ini kami hadapkon mahagiswa -

Nara | SALSA YUNITA

NPM L 038116030

Progrm Stud  : PENDIDIKAN BIOLOGH
Semester : A

mehon dorikan [2in i ingtrumen poneltian riyk monunjang kolancaran
pereigan yang akan dlaiukan okely yong becsangiatan,

Alas perhatan dan bosasan Bapakiba, kami mengucopton levma kash




126

YAYASAN PAKUAN SILIWANGI
UNIVERSITAS PAKUAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Rermuty, Mandin dan Berkepribadian

Talan Pabowxs Kotk Poy 440, E-mait fcip@arpakac 1, Telepea {(251) 3375658 Bogat

Nomor @ 1333WADEK VFKIPAV/2020 09 April 2020
Perihal - 1zin Uji Instrumen

Yth Lulty H. Susanto, M.P3
a
Tempat

Dalam rangka penyusunan skripsi, bersama ini kami hadapian mahasiswa |

Nama - SALSA YUNITA

NPM - 035116030

Program Studi - PENDIDIKAN BIOLOGI
Semester - Akhir

mohon diberikan izn v instrumen penelitian untuk merwnjang kelancaran
penalitian yang akan déakukan oleh yang bersangkutan.

Atas perhatian dan bantuan Bapak/lbu, kami mengucapkan lefima kagh,
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YAVASAN PAKUAN SILIWARGI

o UNIVERSITAS PAKUAN

@i FAKULTAS KEGURUAN DAN JLMU PENDIDIKAN
Bermnte, Fandind dan Berligpobadi

e e Dubo e B, 443, ana Sy Scari e i, Teapen 610 8372600 Segee

Nomor  1546WADEK IFRIPVI 2020 17 Juni 2020
Perduad Lo Uji Insisan

Yih Anes Maesya, A Kom
di
Tempat

Daszm rangka penyusunan sknpsi, beesama int kaml hadapkan mahasiswa !

Nama + SALSA YUNITA

NPM : 036116030

Program Sludk . PENDICIKAN BIOLOGI
Semesie! . Axhir

mohon dibenkun izn up rstrumen penelitan unluk menunjang kelancaran
penelitian yang akan dilakukan aleh yang barsangkuean.

Atas perhatian dan banfuan Bapak/lbu, kant mengucapkan terima kasin,
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Lampiran 18. E-modul berbasis Flipbook Materi Sistem Imun

SISTEM PERTAHANAN
TUBUH

PADA MANUSIA
(SISTEM IMUN)

UNTUK SMANA
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Cover E-modul berbasis Flipbook
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Kata Pengantar dan Komponen Modul
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Petunjuk Penggunaan E-Modul dan Daftar Isi

Peta Konsep, KD dan Indikator




Kunci Jawaban dan Umpan Balik
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Materi Organ-Organ pada Sistem Imun
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Materi Perbedaan Antigen dan Antobodi serta
M ekanisme Pertahanan Tubuh
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Materi Jenis dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Sistem Imun
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Materi Jenis dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Sistem Imun

Materi Kelainan dan Gangguan pada Sistem Imun




Video Replikasi HIV, video cara meningkatkan sistem
tubuh serta rangkuman
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Uji Kompetensi pada E-Modul berbasis Flipbook




Glosarium
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